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MOTTO 

 

 

“Tak perlu kaget dengan datangnya sebuah masalah, bersahabatlah, tertawa 

bersamanya, hingga lahirlah sebuah solusi.” 

 

“Dihujat tak boleh tumbang 

dipuji tak boleh melayang.” 

 

“Go ahead!  Never lose hope.” 
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ABSTRAK  

 

Alfiansyah, Muhammad Riza Wachid. 2020. Optimasi Pemisahan Senyawa 

Steroid pada Rumput Bambu (Lophaterium gracile B.) Hasil 

Ekstraksi Ultrasonik Didasarkan pada Jenis Pelarut dan Lama 

Ekstraksi dengan Krimatografi Lapis Tipis (KLT). Skripsi. Jurusan 

Kimia Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Pembimbing I: Elok Kamilah Hayati, M.Si, 

Pembimbing II: Lulu’atul Hamidatu Ulya, M.Sc, Konsultan: Dewi 

Yuliani, M.Si  

 

Kata Kunci: Rumput bambu, steroid, ekstraksi ultrasonik, KLT, FTIR 

 

 Rumput bambu (Lopatherum gracile B) adalah jenis rerumputan yang 

tumbuh di tempat rindang. Seluruh bagian tubuh rumput bambu banyak 

mengandung senyawa kimia salah satunya adalah senyawa steroid. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui variasi pelarut dan variasi lama ekstraksi yang paling 

optimum untuk memisahkan senyawa steroid dari tanaman rumput bambu dan hasil 

identifikasi spektrofotometer FTIR dari isolat hasil ekstraksi tersebut. 

Tahapan penelitian ini meliputi: preparasi sampel, ekstraksi ultrasonik 

dengan variasi pelarut (etil asetat, kloroform, n-heksan), dan variasi lama ekstraksi 

(10, 20, 30 menit), identifikasi dengan Kromatografi Lapis Tipis Analitik (KLTA) 

dan Kromatografi Lapis Tipis Preparatif (KLTP) menggunakan eluen n-heksan : 

aseton (7:3). Analisis gugus fungsi dari isolat ekstrak rumput bambu menggunakan 

spektrofotometer FTIR. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai rendemen paling besar diperoleh 

dari perlakuan ekstraksi ultrasonik menggunakan pelarut kloroform. Hasil 

identifikasi KLT menghasilkan 5 spot noda menggunakan pelarut n-heksan, 7 spot 

noda menggunakan pelarut kloroform, dan 7 spot noda menggunakan pelarut etil 

asetat. Didapatkan 2 spot noda dugaan senyawa steroid pada masing-masing variasi 

pelarut. Selain itu, identifikasi KLT menunjukan bahwa pemisahan terbaik pada 

variasi pelarut kloroform dengan lama ekstraksi 10 menit. Hasil identifikasi isolat 

dugaan senyawa steroid menggunakan FTIR menunjukan serapan gugus fungsi 

berupa O-H, C=C, –CH2, C-O, C-H, dan =C-H. 
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ABSTRACT  

 

Alfiansyah, Muhammad Riza Wachid. 2020. Optimization of Steroid Compound 

Separation in Bamboo Grass (Lophaterium gracile B.) Results of 

Ultrasonic Extraction Based on the Type of Solvent and Extraction 

Time by Thin Layer Chromatography (TLC). Thesis. Chemistry 

Departement Faculty of  Science and Technology University of 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor I: Elok Kamilah Hayati, M.Si, 

Advisor II: Lulu’atul Hamidatu Ulya, M.Sc, Consultant: Dewi Yuliani, 

M.Si. 

 

Key Words: Bamboo grass, steroid, ultrasonic extraction, TLC, FTIR 

 

Bamboo grass (Lopatherum gracile B) is a type of grass that grows in shady 

places. All parts of the body of bamboo grass, namely the roots, stems, and leaves 

contain many chemical compounds, one of which is a steroid compound. This study 

aims to determine the variation of solvent and the optimum extraction time for 

separating steroid compounds from bamboo grass plants and the identification 

results of the FTIR spectrophotometer from the extracted isolates. 

The stages of this research included: sample preparation, ultrasonic 

extraction with various solvents (ethyl acetate, chloroform, n-hexane), and 

extraction time variations (10, 20, 30 minutes), identification with Thin Layer 

Chromatography Analytical  (TLCA) and Thin Layer Chromatography Preparative. 

(TLCP) uses n-hexane eluent: acetone (7: 3). Analysis of functional groups of 

bamboo grass extract isolates using a FTIR spectrophotometer. 

The results showed that the largest yield was obtained from ultrasonic 

extraction using chloroform as a solvent. The results of TLC identification 

produced 5 spots using n-hexane solvent, 7 spots using chloroform solvent, and 7 

spots using ethyl acetate solvent. Two spots of suspected steroid compounds were 

found in each variation of the solvent. In addition, the identification of TLC showed 

that the best separation was in the chloroform solvent variation with an extraction 

time of 10 minutes. The results of identification of the suspected steroid compound 

isolates using FTIR showed the absorption of functional groups in the form of O-

H, C=C, –CH2, C-O, C-H, and =C-H. 
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 مستخلص البحث
  

 Lopatherum)استمثال فصل مركّب الستيرويد لعشب الخيزران . 2020، محمد رزى واحد. الفينشة

gracile B)  نتائج الاستخلاص فوق الصوتية إلى تنوع المذيبات ووقت الاستخلاص بكروماتوغرافيا
. مقال. قسم الكيمياء كلية العلوم والتكنولوجيا جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الطبقة الرقيقة

شرةة اأووى:  إللو  كاملة حياي  الماجستر،، المشرةة الاانية  لللل  الحميد  العليا الحكومية مالانج. الم
 . الماجستر،  دلوي لوليانيالماجستبر، المستشار   

 
 KLT ،.FITRعشب الخيزران، الستر،ولد، نتائج الاستخلاص ةوق الصوتية، الكلمات الأساسية: 

 
.  آماكن مظللةلنمو في  هو من أنواع اأوعشاب (Lopatherum gracile B)عشب الخيزران 

تشتمل أجزاء عشب الخيزران أي الجذر والجذع والورق على مركّب كيميائية، إحداها مركبات الستر،ولد. هدف هذا 
البحث إى: معرةة تنوع المذلبات وتنوع وقت الاستخلاصات اأومال ةصلا مركّب الستر،ولد من نباتات عشب 

 FITR.دلد الخيزران ونتائج تح
المذلبات )التيل  بتنوع تناولت خطوات هذا البحث من   تجهيز العينة نتائج الاستخلاص ةوق الصوتية

دقيقة(، وتحدلد كروماتوغراةيا  30، 20، 10هكسان(، وتنوع وقت الاستخلاصات )-اسيتات، وكلوروةورم، ون
هكسان  -باستخدام سائل ن (KLTP)ضير،لة وكروماتوغراةيا الطبقة الرقيقة تح (KLTA)الطبقة الرقيقة تحليلية 

  FITR.(، وتحليل المجموعة الوظيفية لعزل استخراج عشب الخيزران باستخدام 7:3أسيتون )
ظهرت نتائج هذا البحث أن أكبر الاستسلام المحصول عليه من معالجة نتائج الاستخلاص ةوق الصوتية 

بقعات،  7هكسان، و-بقعات باستخدام مذلب ن 5على  KLTباستخدام مذلب الكلوروةورم. حصل تحدلد 
بقعات باستخدام مذلب التيل اسيتات، وبقعتين من مركّب الستر،ولد المشتبه بها في كل من تنوع المذلبات.  7و

 10على أن أةضيل ةصل على تنوع مذلبات الكلوروةورم مع وقت الاستخراج لبلغ  KLTماعدا ذلك، دل تحدلد 
أن امتصاص المجموعة الوظيفية في  FITRمركبات الستر،ولد المشتبه بها باستخدام  دقائق. ظهرت نتيجة تحدلد

 C=-Hو  O-C ,-2CH ,C=C ,H-O,شكل
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bumi dan langit dengan semua yang ada di isinya diciptakan oleh Allah Swt. 

Semua yang diciptakan di atas muka bumi ini adalah tanda-tanda keagungan dan 

kebesaran Allah Swt., agar mahluk ciptaan-Nya senantiasa patuh dan tunduk 

kepada-Nya. Segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah Swt. selalu memiliki 

hikmah dan manfaat. Allah Swt. berfirman dalam surat Sad: 27 

 

ِينَ كَ  ِينَ كَفَرُوا ۚ فوََيۡلٞ ل لََِّّ َٰلكَِ ظَنُّ ٱلََّّ ۚ ذَ رۡضَ وَمَا بيَۡنَهُمَا بََٰطِلٗا
َ
مَاءَٓ وَٱلۡۡ فَرُوا  مِنَ وَمَا خَلَقۡنَا ٱلسَّ

 ٢٧ٱلنَّارِ  

Artinya: “Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 

keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir, 

maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk neraka.” (Q.S 

Sad ayat 27) 
 

Berdasarkan ayat tersebut, Allah menjelaskan bahwa  langit, bumi dan mahluk yang 

ada di antaranya diciptakan memiliki hikmah atau manfaat (Kementrian Agama RI, 

2006). Tanaman adalah salah satu ciptaan Allah Swt. yang ada di bumi. Tanaman 

selalu memiliki manfaat sekalipun itu tanaman liar (gulma). Salah satu tanaman liar 

ciptaan Allah Swt. yang memiliki manfaat adalah tanaman rumput bambu. 

Tanaman rumput bambu memiliki potensi untuk mengatasi tumor, kanker, obat 

demam, kemih berdarah, dan infeksi saluran kencing (Wijayakusuma, 2005). 
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Rumput bambu merupakan tumbuhan dari jenis rumput-rumputan yang 

memiliki tinggi antara 40-100 cm. Rumput bambu tumbuh liar di tempat yang 

rindang pada ketinggian 200-1.500 mdpl (Kusumawati, 2003). Seluruh bagian 

tubuh rumput bambu meliputi daun, batang, dan akar banyak mengandung 

senyawa-senyawa metabolit sekunder diantaranya alkaloid, flavanoid, terpenoid, 

saponin, tanin, cylidrin, friedelin, asam amino, asam lemak dan steroid. 

Steroid adalah salah satu golongan senyawa metabolit sekunder yang 

penting dengan struktur dasar sterana jenuh. Metode untuk memisahkan senyawa 

steroid dari tanaman rumput bambu dapat dilakukan dengan metode ekstraksi. 

Salah satu metode ekstraksi yang dapat digunakan adalah metode ekstraksi 

ultrasonik. Metode ekstraksi ultrasonik dengan menggunakan frekuensi 20-100 

kHz diketahui mempunyai kemampuan dalam mempercepat berbagai proses fisika 

dan kimia (Leong, 2011). Keunggulan dari metode ekstraksi ultrasonik adalah dapat 

mempercepat waktu ekstraksi, lebih efesien dalam penggunaan pelarut, prosesnya 

tidak menyebabkan perubahan yang signifikan pada struktur kimia, dapat 

meningkatkan julah rendemen, dan waktu yang dibutuhkan lebih singkat 

(Handayani, 2016). 

Hasil dari proses ekstraksi dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi hasil ekstraksi adalah lama ekstraksi. Lamanya waktu 

ekstraksi yang digunakan akan mempengaruhi waktu kontak antara sampel dan 

pelarut yang akan diekstraksi, sehingga perlunya waktu optimum sampai terjadi 

keseimbangan antara konsentrasi larutan di luar dan di bahan bahan yang 

diekstraksi. Rahayu (2013) telah melakukan penelitian menggunakan metode 

ekstraksi ultrasonik terhadap tepung porang (amorphophallus oncophyllus) 
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menggunakan panjang gelombang 20 kHz menghasilkan rendemen 96,1 % dengan 

waktu optimum selama 10 menit. Handayani (2016) telah melakukan penelitian 

untuk mengekstrak senyawa antioksidan dari daun sirsak dengan metode ekstraksi 

ultrasonik menggunakan rasio bahan:pelarut 1:10 (b/v) menghasilkan rendemen 

sebesar 11,72% dengan waktu optimum proses ekstraksi selama 20 menit. 

Sasongko (2017) telah melakukan penelitian menggunakan metode ekstraksi 

ultrasonik pada umbi bawang dayak, pada penelitian tersebut didapatkan waktu 

optimum proses ekstraksi selama 30 menit dengan volume pelarut sebesar 240 mL. 

Faktor lain yang mempengaruhi hasil ekstraksi yakni jenis pelarut. Hasil 

senyawa yang terekstrak dari suatu bahan dapat dipengaruhi oleh kepolaran dari 

suatu pelarut. Selain itu, viskositas, tegangan permukaaan, tekanan uap, dan gas 

terlarut juga berpengaruh terhadap hasil senyawa yang terekstrak (Wardiyati, 

2004). Senyawa aktif steroid dapat diekstrak menggunakan beberapa jenis pelarut, 

salah satunya yakni pelarut n-heksana, etil asetan, dan kloroform. Beberapa kegitan 

penelitian telah berhasil mengekstrak senyawa steroid menggunakan pelarut n-

heksana. Penelitian tersebut yakni penelitian Al-Quais (2015) yang telah berhasil 

mengekstrak steroid dari akar rumput bambu, penelitian dari Fardilla (2018) yang 

telah berhasil mengekstrak steroid dari tumbuhan majapahit, penelitian dari Meydia 

(2016) yang berhasil mengekstrak senyawa steroid, dari teripang gama, dan 

penelitian dari Tonius (2016) yang berhasil mengekstrak steroid dari daun buas-

buas. Senyawa aktif steroid juga dapat diekstrak mengunakan pelarut etil asetat. 

Beberapa kegiatan penelitian yang telah berhasil mengekstrak senyawa steroid 

menggunakan pelarut etil asetat yakni, penelitian dari Anggraeni (2014) yang 

berhasil mengekstrak steroid dari mikroalga Chlorella sp, penelitian dari Firdiyani 
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(2015) yang berhasil mengekstrak steroid dari Spirulina platensis, dan penelitian 

dari Fidrianny (2013) yang berhasil mengekstrak steroid dari daun binahong. 

Pelarut klorofom juga dapat digunakan untuk mengekstrak senyawa steroid. 

Beberapa kegiatan penelitian yang berhasil melakukannya yakni, penelitian dari 

Rizqiyah (2014) yang berhasil mengekstrak steroid dari akar rumput bambu, 

penelitian dari Putra (2011) yang berhasil mengekstrak steroid dari daun ketapang, 

dan penelitian dari Novadiana (2014) yang berhasil mengekstrak steroid dari daun 

kerehau.  

Pemisahan senyawa steroid dari ekstrak tanaman rumput bambu dapat 

dilakukan dengan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Kromatografi lapis 

tipis merupakan metode analisis kualitatif yang berfungsi untuk memisahkan 

senyawa-senyawa pada sampel berdasarkan perbedaan kepolarannya. Parameter 

yang digunakan pada metode KLT adalah nilai Rf, tampilan bercak, dan 

resolusinya. Beberapa keunggulan dari penggunaan metode KLT yakni identifikasi 

pemisahan senyawa dapat dilakukan dengan reagen, kecepatan penentuan kadar 

akan lebih baik, biaya yang dibutuhkan terjangkau, preparasi sampel yang mudah, 

dan dapat memisahkan senyawa hidrofobik (Wulandari, 2011). Pemisahan senyawa 

menggunakan metode KLT terdiri dari 2 fasa yakni fasa gerak dan fasa diam. Fasa 

diam yang digunakan adalah plat silika gel F254, sedangkan fasa gerak atau eluen 

yang digunakan adalah campuran pelarut yang disesuaikan dengan sifat keplolaran 

dari senyawa yang ingin dipisahkan. Salah satu eluen yang  dapat digunakan untuk 

memisahan senyawa steroid dari bahan alam adalah campuran n-heksana : aseton 

(7:3) (Anggraeni, 2014; Haryoto, 2019).  
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Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

pemisahan senyawa steroid dari tanaman rumput bambu hasil ekstraksi ultrasonik 

yang didasakan pada variasi pelarut (etil asetat, kloroform, n-heksana) dan variasi 

lama ekstraksi (10 menit, 20 menit, dan 30 menit). Pemisahan senyawa steroid 

menggunakan metode KLT dengan variasi  eluen yang digunakan adalah n-

heksana : aseton (7:3). Isolat ekstrak rumput bambu yang didapatkan dari hasil 

pemisahan menggunakan pelarut dengan lama ekstraksi terbaik akan diidentifikasi 

gugus fungsinya menggunakan spektrofotometer FTIR. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Variasi pelarut dan variasi lama ekstraksi manakah yang paling optimum untuk 

memisahkan senyawa steroid yang terdapat pada tanaman rumput bambu 

menggunakan ekstraksi ultrasonik? 

2. Bagaimanakah hasil identifikasi spektrofotometr FTIR senyawa steroid pada  

isolat ekstrak tanaman rumput bambu yang memiliki variasi pelarut dan variasi 

waktu ekstraksi terbaik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pelarut dan lama ekstraksi yang paling optimum untuk 

memisahkan senyawa steroid yang terdapat pada tanaman rumput bambu. 

2. Untuk mengetahui hasil identifikasi spektrofotometer FTIR senyawa steroid dari 

isolat ekstrak tanaman rumput bambu yang memiliki variasi pelarut dan variasi 

waktu ekstraksi terbaik. 
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1.4 Batasan Masalah 

1. Sampel yang digunakan adalah rumput bambu yang diambil dari wilayah Malang 

raya. 

2. Rumput bambu yang diekstrak adalah seluruh bagian dari tanaman rumput 

bambu. 

3. Ekstraksi yang digunakan adalah ekstraksi ultrasonik dengan frekuensi 42 KHz 

pada suhu kamar. 

4. Perbandingan antara bahan dan pelarut adalah 1 : 10 

5. Variasi pelarut yang digunakan saat ekstraksi ultrasonik adalah n-heksana, 

kloroform, dan etil asetat. 

6. Variasi waktu yang digunakan untuk melakukan ekstraksi ultrasonik selama 10 

menit, 20 menit, dan 30 menit. 

7. Menggunakan metode kromatografi lapis tipis dengan eluen n-heksana : aseton 

(7 : 3). 

8. Identifikasi isolat ekstrak rumput bambu menggunakan spektrofotometer FTIR. 

9. Menggunakan metode rancangan acak kelompok. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang kandungan senyawa 

steroid yang terdapat pada tumbuhan rumput bambu. 

2. Dapat memberikan informasi pada lembaga akademis tentang jenis pelarut dan  

lama ekstraksi yang paling optimum untuk memisahkan senyawa steroid yag 

terdapat pada tumbuhan rumput bambu.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Rumput Bambu (Lophaterium gracile B.) 

Tanaman rumput bambu (Lopatherum gracile B) tersebar luas di beberapa 

daerah di Indoneisa. Seperti di kota Malang, tanaman rumput bambu dikenal 

dengan nama tanaman suket teki. Selain itu di luar negeri rumput ini tersebar luas 

di Negara  Inggris dan Tionghoa. Seperti di Inggris tanaman ini dikenal dengan 

nama sasagrass dan di Tionghoa dengan nama dan zhuye (Wijayakusuma, 2005). 

Tanaman rumput bambu merupakan tumbuhan gulma yang dapat tumbuh 

liar di tempat yang terbuka, rindangm dan beada di lereng bukit dan di pinggir jalan. 

Tanaman rumput bambu memiliki tinggi antara 0,5-1,2 m, rimping pendek 

bercabang-cabang, bertangkai banyak, berakar serabut, dan dapat tumbuh pada 

ketinggian 1500 m di atas permukaan laut. Rumput ini memiliki daun bertangkai, 

memiliki hijau dengan panjang 10-30 cm dan lebarnya 10-55 mm, dan bentuk 

batang yang tegak, tidak berbulu,. Bunga majemuknya bertangkai panjang terdiri 

atas bulir-bulir yang panjangnya 1-15 cm (Kusumawati,  2003). 

Gambar 2.1 Rumput bambu (wijayakusuma, 2005) 
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Klasifikasi tanaman rumput bambu (Cronquist, 1981) : 

Kingdom  : Plantae (Tumbuhan) 

Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan pembuluh) 

Divisi  : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 

Super devisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji) 

Ordo   : Poales 

Famili   : Poaceace (Suku rumput-rumputan) 

Genus   : Lophaterum 

Spesies  : Lopatherum gracile Brongn 

 

Tanaman rumput bambu memiliki banyak kandungan senyawa kimia pada 

bagian akar, batang, dan daun. Kandungan tersebut diantaranya alkaloid, flavanoid, 

terpenoid, steroid, saponin, tanin, cylidrin, friedelin, asam lemak, dan asam amino 

(Wijayakusuma, 2008). Menurut penelitian Rohmaniyah (2016) rumput bambu 

positif mengandung senyawa tanin, steroid, dan triterpenoid. Sedangkan menurut 

penelitian Widayati (2017) rumput bambu positif mengandung senyawa saponin, 

tanin dan triterpenoid. Pada penelitian farmakologi China menyatakan bahwa 

ekstrak daun rumput bambu mengandung senyawa aktif flavonoid dan triterpenoid 

yang dapat dimanfaatkan sebagai antibiotic, diuretik, antipiretik, efek 

hiperglikemia, dan anti tumor (Tang, 2015).   

 

2.2 Senyawa Steroid 

Senyawa steroid digolingkan sebagai kelas senyawa organik bahan alam 

yang memiliki kerangka struktur terdiri dari androstan (siklopentano fenantren) 

yang mempunyai empat cincin terpadu (Illing, 2017). Steroid merupakan golongan 

lipid yang diturunkan dari senyawa jenuh siklopentanoperhidrofenantrena,  

memiliki inti dengan 3 cincin sikloheksana terpadu dan 1 cincin siklopentana yang 

tergabung pada ujung cincin sikloheksana tersebut (Poedjiadi, 2006). Steroid dapat 

larut dalam pelarut organik dan tidak dapat larut dalam air Steroid memiliki rasa 
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pahit, memiliki titik leleh 165°C-166°C, memiliki sifat basa, dan memiliki cincin 

tetrasiklik. Pada umumnya steroid bersifat sebagai hormon (Achmad, 2001). 

Gambar struktur dasar senyawa steroid dapat dilihat pada Gambar 2.2, sedangkan 

turunan senyawa steroid dapat dilihat pada Gambar 2.3.  

 

 

Gambar 2.2 Struktur dasar senyawa steroid (Poedjiadi, 2006) 

 

 

(a)                             (b)                                       (c) 

 

 

(d)  (e)  

Gambar 2.3 Struktur turunan senyawa steroid (a) Struktur testosterone (b) Struktur 

prosgesteron (c) struktur sigmasterol (d) struktur β-sitosterol (e) 

struktur asam kolat (Poedjiadi, 2006) 

 

Senyawa steroid dapat diidentifikasi karakterisasinya menggunakan 

instrumentasi spektrofotometr UV-Vis dan spektrofotometr FTIR. Menurut 
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penelitian Ardji (2018), hasil analisis Ultraviolet-Visible (UV-Vis) senyawa steroid 

memiliki absorbansi maksimum pada panjang gelombang 339,5 nm dan 220,5 nm. 

Sedangkan hasil analisis spektrofotometr FTIR didapatkan serpan khas pada 

bilangan gelombang 1272 cm-1 yang menunjukan adanya gugus (-CH-OH). 

Menurut penelitian Etika (2014), serapan maksimum dari steroid  jenis sigmasterol 

terjadi pada panjang gelombang 203 nm. Menurut Penelitian Ilyas (2015) hasil 

karakterisasi spektrofotometer FTIR diapatkan serapan khas steroid pada panjang 

gelombang 1058,82 cm-1 yang menunjukan adanya gugus siklik (C-OH). 

Keberadaan senyawa steroid pada suatu sampel dapat diuji dengan cara uji 

fitokimia. Uji fitokimia steroid dapat dilakukan dengan cara mereaksikan sampel 

dengan reagen Liberman Burchard (LB). Jika terjadi perubahan warna larutan 

menjadi hijau kebiruan maka larutan tersebut positif mengandung senyawa steroid. 

Mekanisme reaksi steroid dengan pereaksi LB dapat dilihat pada Gambar 2.4 

 

 
Gambar 2.4 Mekanisme reaksi steroid dengan pereaksi Libermann-Burchard 

(Setiabudi, 2017) 

Steroid merupakan salah satu golongan senyawa metabolit sekunder yang 

memiliki banyak manfaat. Golongan senyawa steroid memiliki beberapa aktivitas 
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yakni bioinsektisida, antibakteri, antifungi, dan antidiabetes (Hidayah, 2016). 

Steroid memiliki peran penting bagi tubuh diantaranya untuk menjaga 

keseimbangan garam, mengendalikan metabolisme, dan meningkatkan fungsi 

organ seksual. Jenis steroid sterol memiliki efek untuk menurunkan kolesterol dan 

antikarsinogenik. Steroid memiliki efek antiangiogenik yang berfungsi sebagai 

antikanker. Jenis steroid stigmasterol dimungkinkan berfungsi sebagai pencegah 

penyakit kanker tertentu, misalnya kanker payudara prostat, ovarium dan kanker 

usus besar karena mempunyai potensi hipoglikemik, antioksidan, dan mampu 

menghambat tiroid (Nasrudin, 2017). 

 

2.3 Ekstraksi Stetoid menggunakan Metode Ultrasonik 

 Ekstraksi merupakan proses beberapa komponen dari suatu campuran 

homogen menggunakan pelarut berdasarkan prinsip beda kelarutan. Ekstraksi dapat 

digunakan untuk memisahkan dari kadar rendah sampai dengan kadar tinggi. 

Ekstrasi memiliki fungsi ekonomis dibandingkan dengan proses lain, antara lain 

pada pemisahan campuran bahan yang mempunyai sifat kimia yang mirip antara 

satu dengan yang lain (Biyantoro, 2010) 

Salah satu metode ekstraksi yang dapat digunakan untuk mengekstrak 

senyawa steroid dari tanaman rumput bambu adalah metode ekstraksi ultrasonik. 

Metode ekstraksi ultrasonik menggunakan gelombang ultrasonik yaitu gelombang 

akustik dengan frekuensi antara 20-100 kHz. Salah satu kelebihan metode ekstraksi 

ultrasonik adalah kecepatan ekstraksi, lebih aman, membutuhkan waktu yang lebih 

singkat, dan meningkatkan jumlah rendemen kasar (Yuliantri, 2017).  Ultrasonik 



12 
 

 

bersifat non-invasive dan non-destructive, sehingga dapat diadaptasikan pada 

berbagai aplikasi dengan mudah (Handayani, 2016). 

Metode ekstraksi ultrasonik memanfaatkan gelombang ultrasonik. 

Gelombang ultrasonik dapat melepaskan senyawa dengan bantuan pembangkitan 

ultrason secara lokal dari kavitasi mikro pada sekeliling bahan yang akan 

diekstraksi sehingga terjadi pemanasan pada sampel yang akan disektrak. Proses 

terjadinya kavitasi dapat dilihat pada Gambar 2.5 

 

 
Gambar 2.5 Proses kavitasi yang terjadi pada proses ekststraksi ultrasonik (Abbas, 

2013) 

 

Energi kinetik dilewatkan ke seluruh bagian cairan, diikuti dengan 

munculnya gelembung kavitasi pada permukaan larutan sehingga meningkatkan 

transfer massa antara permukaan cairan. Efek mekanik yang ditimbulkan dapat 

meningkatkan transfer massa dengan cara meningkatkan penetrasi dari cairan 

menuju dinding membran sel, sehingga mendukung pelepasan komponen sel 

(Alupului, 2009).  
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Parameter yang ada pada ekstraksi ultrasonik meliputi besarnya viskositas 

pelarut, frekuensi, tekanan uap, tegangan permukaan, dan gas-gas terlarut. 

Wardiyati (2004). Faktor lain yang mempengaruhi hasil ekstraksi ultrasonik adalah 

lama ekstraksi. Lamanya waktu ekstraksi akan mempengaruhi waktu kontak antara 

sampel dengan pelarut. Penelitian Rahayu (2013) telah melakukan penelitian 

menggunakan metode ekstraksi ultrasonik terhadap tepung porang 

(amorphophallus oncophyllus) menggunakan panjang gelombang 20 kHz 

menghasilkan rendemen 96,1 % dengan waktu optimum selama 10 menit. 

Handayani (2016) telah melakukan penelitian untuk mengekstrak senyawa 

antioksidan dari daun sirsak dengan metode ekstraksi ultrasonik menggunakan 

rasio bahan:pelarut 1:10 (b/v) menghasilkan rendemen sebesar 11,72% dengan 

waktu optimum proses ekstraksi selama 20 menit. Sasongko (2017) telah 

melakukan penelitian menggunakan metode ekstraksi ultrasonik pada umbi bawang 

dayak. Pada penelitian tersebut didapatkan waktu optimum proses ekstraksi selama 

30 menit dengan volume pelarut sebesar 240 mL. 

Parameter lainnya yang dapat mempengaruhi hasil dari ekstraksi adalah 

jenis pelarut yang digunakan. Kepolaran dari suatu pelarut dapat mempengaruhi 

hasil senyawa yang terekstrak dari suatu sampel. Beberapa jenis pelarut yang dapat 

digunakan untuk mengekstrak senyawa steroid adalah pelarut n-heksana, 

kloroform, dan etil asetat. Menurut penelitian Al-Quais (2015), senyawa steroid 

dapat diekstrak dari akar rumput bambu menggunakan pelarut n-heksana. 

Penelitian Fidrianny (2013) telah berhasil mengekstrak senyawa steroid dari daun 

binahong menggunakan pelarut etil asetat. Senyawa steroid juga dapat diekstrak 

dari akar rumput bambu dengan menggunakan pelarut kloroform (Rizqiyah, 2014). 
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2.4 Pemisahan Senyawa Steroid dengan Kromatografi Lapis Tipis 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) adalah metode pemisahan fisikokimia 

yang didasarkan pada berbedanya kepolaran pada distribusi molekul-molekul 

komponen diantara dua fase yakni fase gerak (eluen) dan fase diam (adsorben). 

KLT digunakan untuk memisahkan senyawa-senyawa asam lemak dan hidrokarbon 

yang bersifat hidrofobik (Sastrohamidjojo, 2007). Prinsip pemisahan dengan KLT 

adalah adanya perbedaan sifat fisik dan kimia dari senyawa yaitu kecenderungan 

dari molekul untuk menguap, kecenderungan molekul untuk melekat pada 

permukaan, dan kecenderungan molekul untuk larut dalam cairan. 

Fase gerak pada KLT berupa berbagai macam pelarut atau campuran dari 

beberapa pelarut yang mampu mengikat senyawa yang akan dipisahkan. Sedangkan 

fase diamnya berupa plat silika gel F254 (Hendayana, 2006). Identifikasi senyawa-

senyawa yang terpisah pada KLT dapat menggunakan nilai Rf yang 

menggambarkan jarak yang ditempuh suatu komponen terhadap jarak keseluruhan  

(Day, 2002). Identifikasi senyawa-senyawa yang terpisah pada KLT juga dapat 

menggunakan nilai resolusi. Resolusi merupakan keterpisahan dari suatu senyawa. 

Nilai resolusi minimal yang dianggap baik pada KLT yakni sebesar 1,25 

(Wonorahardjo, 2013). 

Penentuan senyawa steroid dapat dilakukan dengan metode kromatografi 

lapis tipis dengan menggunakan variasi campuran eluen n-heksana : aseton (7:3) 

(Anggraeni, 2014; Haryoto, 2019). Untuk mengetahui penampakan noda pada plat 

KLT maka perlu dilakukan penyemprotan reagen Liberman-Burchard (LB) pada 

plat KLT. Jika pada plat KLT terdapat bercak noda warna biru dan hijau, maka 

sampel positif mengandung senyawa steroid (Setiabudi, 2017). Menurut Haryoto 
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(2019) senyawa metabolit sekunder steroid dapat dipisahkan menggunakan eluen 

n-heksana : aseton (7:3) dengan nilai Rf 0,4; 0,48; 0,54; 0,6; 0,7; 0,82; 0,96. 

 

2.5 Identifikasi Senyawa Steroid menggunakan Spektrofotometer FTIR 

Spektroskopi inframerah merupakan metode yang menggunakan radiasi 

sinar infra merah untuk menganalisis senyawa kimia pada. Spektroftometer 

inframerah digunakan menganalisa campuran, mengidentifikasi senyaa, dan 

mengidentifikasi gugus fungsi (Day, 2002). Prinsip kerja FTIR adalah penggunaan 

absorbansi inframerah untuk mengenali gugus fungsi dari suatu senyawa.. Pola 

absorbansi yang diserap oleh tiap-tiap senyawa berbeda-beda, sehingga senyawa-

senyawa dapat diklasifikasikan (Sjahfirdi, 2015). 

Radiasi inframerah yang digunakan menyebabkan terjadinya vibrasi dari 

gugus fungsi suatu molekul. Vibrasi yang terjadi terdapat pada panjang gelombang 

4000 cm-1 – 650 cm -1 yang merupakan panjang gelombang pada alat 

spektrofotometer inframerah. Ikatan-ikatan yang berbeda mempunyai frekuensi 

vibrasi yang berbeda pula, sehingga dapat dideteksi adanya ikatan-ikatan tersebut 

dalam molekul organik menyebabkan senyawa-senyawa organik dapat 

diidentifikasi melalui frekuensi yang memiliki karakteristik sebagai pita serapan 

dalam spektrum inframerah (Sastrohamidjojo, 2007). Proses pengidentifikasian 

struktur senyawa dibantu dengan plat KBr yang berfungsi sebagai media karena 

memiliki ikatan ionik dan tidak beraksi dengan FTIR. Beberapa hasil identifikasi 

FTIR ditunjukan pada Gambar 2.6, Gambar 2.7, dan Gambar 2.8. Interpretasi 

serapan dari contoh hasil identifikasi FTIR disajikan pada Tabel 2.1, Tabel 2.2, dan 

Tabel 2.3. 
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Gambar 2.6 Spektra FTIR senyawa steroid akar rumput bambu (Al-Quais, 2015) 

 

Tabel 2.1 Hasil spektra FTIR senyawa steroid akar rumput bambu (AL-Quais, 

2015) 

No. Bilangan gelombang (cm-1) Gugus fungsi 

1. 3435,517 O-H 

2. 2922,723 -CH alifatik 

3. 2852,808 -CH alifatik 

4. 1733,596 C=C 

5. 1646,890 C=C 

6. 1462,826 –CH2 

7. 1074,094 C-O alkohol sekunder 

8. 669,073 =C-H 

 

 
Gambar 2.7 Spektra FTIR senyawa steroid kulit batang kayu bitti (Ilyas, 2015) 
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Tabel 2.2 Hasil spektra FTIR senyawa steroid batang kayu bitti (Ilyas, 2015) 

No. Bilangan gelombang (cm-1) Gugus fungsi 

1. 3424-3325,28 O-H 

2. 3024,38 =C-H 

3. 2933,73-2864,29 C-H alifatik 

4. 1463,97 CH2 

5. 1377,17 CH3 

6. 1058,82 C-OH siklik 

 

 
Gambar 2.8 Hasil spektra FTIR senyawa steroid batang tanaman andong (Ardji, 

2018) 

 

Tabel 2.3 Hasil spektra FTIR senyawa steroid batang tanaman andong (Ardji, 2018) 

No. Bilangan gelombang (cm-1) Gugus fungsi 

1. 2954-2854 C-H alifatik 

2. 1739,7 C=O 

3. 1461,9 C=C 

4. 1272 -CH-OH 

5. 1203-1172 C-O-C 

 

2.6 Pemanfaatan Tanaman Rumput Bambu (Lophaterium gracile B.) dalam 

Perspektif Islam 

 

Tanaman rumput bambu mengandung banyak senyawa antara lain alkaloid, 

flavanoid, terpenoid, steroid, saponin, tanin, cylidrin, friedelin, asam amino, dan 

asam lemak (Wijayakusuma, 2008). Pada penelitian ini berkosentrasi pada senyawa 
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steroid. Senyawa steroid memiliki banyak manfaat dalam bidang pengobatan. 

Manfaat rumput bambu antara lain antipiretik, diuretik, antibakteri, antitumor, dan 

efek hiperglikemia (Tang, 2015). Tanaman rumput bambu merupakan salah satu 

bukti bahwa tanaman-tanaman yang diciptakan oleh Allah Swt. merupakan 

tanaman yang memiliki banyak manfaat. Allah Swt. telah berfirman pada Q.S Asy-

Syu’ara’ ayat 7 yang berbunyi: 

 

وَ لمَۡ يرََوۡا  
َ
ِ زَوۡجٖ كَريِمٍ  أ

نۢبَتۡنَا فيِهَا مِن كُ 
َ
رۡضِ كَمۡ أ

َ
 ٧إلََِ ٱلۡۡ

 
Artinya : “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 

kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?” (Q.S 

Asy-Syu’ara ayat 7). 

 

Berdasarkan ayat tersebut lafal zauj digunakan untuk menggambarkan 

berbagai macam tumbuhan yang telah ditumbuhkan oleh Allah Swt. di muka bumi 

ini, diikuti dengan kata karim yang berarti segala sesuatu yang baik. Sesuatu yang 

baik dalam ayat ini adalah tumbuhan yang baik. Menurut Shibab (2002) dalam tafsir 

Al-Mishbah, mengartikan bahwa hanya Allah Swt. lah yang dapat mengeluarkan 

dari bumi ini beraneka ragam tanam-tanaman yang mendatangkan manfaat. Salah 

satu tanaman ciptaan Allah Swt. yang baik dan mendatangkan manfaat yakni 

rumput bambu.  

 Pemanfaatan tanaman rumput bambu sebagai tanaman obat merupakan 

salah satu langkah untuk mengetahui manfaat dari ciptaan Allah Swt. Allah Swt. 

menurunkan penyakit selalu beriringan dengan obatnya. Seperti halnya yang 

terkandung pada hadist berikut (diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu majah, dan Al-

Hakim): 
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َ  إنَِّ  لِ   لمَ   اللَّّ ن زَلَ  إلَِّ  دَاء   يَنْ 
َ
 جَهِلهَُ  مَن   وجََهِلهَُ  عَلمَِهُ  مَن   عَلمَِهُ  ،شِفَاء   لَُ  أ

Artinya : “Sesungguhnya Allah tidaklah menurunkan sebuah penyakit melainkan 

menurunkan pula obatnya. Obat itu diketahui oleh orang yang bisa mengetahuinya 

dan tidak diketahui oleh orang yang tidak bisa mengetahuinya.”(HR. Ahmad, Ibnu 

Majah, dan Al-Hakim). 

 

Hadist tersebut memberikan pengertian bahwa, Allah Swt. lah yang telah 

menurunkan berbagai penyakit dan Allah Swt. pula yang menurunkan obatnya (Al- 

Jauziyah, 2016). Tugas kita sebagai manusia yangi bertakwa adalah untuk mencari 

dan mengetahui obat dari suatu penyakit yang diturunkan oleh Allah Swt. Allah 

Swt telah menciptakan berbagai macam obat dari suatu penyakit salah satunya 

adalah tanaman yang ada di muka bumi ini. Tanaman rumput bambu merupakan 

tanaman yang mengandung banyak senyawa metabolit sekunder. Senyawa 

metabolit sekunder yang terkandung dalam tanaman rumput bambu dimanfaatkan 

sebagai zat aktif obat alami yang berkhasiat bagi dunia kesehatan. Dengan demikian 

menunjukan bahwa kita sebagai umat manusia dapat mengetahui petunjuk dari 

Allah Swt. untuk mencari obat dari penyakit yang telah diturunkannya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Penelitian yang berjudul “Optimasi Pemisahan Senyawa Steroid pada 

Rumput Bambu (Lophaterium gracile B.) Hasil Ekstraksi Ultrasonik Didasarkan 

pada Jenis Pelarut dan Lama Ekstraksi dengan Kromatografi Lapis Tipis (KLT)” 

kali ini dilaksanakan pada bulan April hingga Desember 2019 di laboratorium kimia 

analitik dan laboratorium kimia organik fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

3.2  Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Alat alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperangkat alat gelas, 

neraca analitik, pisau, blender, botol kaca, pipet ukur, pipet tetes, bola hisap, corong 

gelas, kertas saring, batang pengaduk, chamber, alat semprot, oven, pipa kapiler, 

botol semprot, ayakan 60 mesh, sentrifuse, pipa kapiler, ekstraktor ultrasonik, 

lampu UV 254 dan 366 nm,  dan spektrofotometer FTIR. 

 

3.2.2 Bahan 

Bahan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman rumput 

bambu (Lophaterium gracile B.). Variasi pelarut yang digunakan adalah pelarut n-

heksan, pelarut kloroform, dan pelarut etil asetat. Plat KLT yang digunakan adalah 
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silika gel F254. Pereaksi yang digunakan adalah pereaksi Liberman Burchard. Bahan 

tambahan lainnya adalah pelarut aseton dan aquades.  

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. Pertama adalah 

tahap preparasi. Sampel tanaman rumput bambu dicuci dengan air sampai bersih. 

Setelah itu, diangin-anginkan lalu dihaluskan dengan blender. Setelah halus, sampel 

diayak dengan menggunakan ayakan 60 mesh.  

Tahapan ke-dua yakni proses ekstraksi. Ekstraksi ultrasonik dilakukan pada 

suhu kamar dengan frekuensi 42 KHz pada hasil ayakan. Pada ekstraksi ultrasonik 

digunakan variasi pelarut n-heksana, kloroform, dan etil asetat. Variasi lama 

ekstraksi yang digunakan adalah 10 menit, 20 menit, 30 menit. Setelah itu, hasil 

ekstraksi ultrasonik disaring dan diambil filtratnya yang merupakan ekstrak kasar 

senyawa steroid. 

Tahapan selanjutnya adalah proses pemisahan senyawa aktif. Pemisahan 

senyawa menggunakan Kromatografi Lapis Tipis Analitik (KLTA) pada ekstrak 

kasar steroid untuk memperoleh banyaknya noda dan nilai Rf dari noda yang 

terbentuk. Setelah itu, disemprotkan reagen Liberman burchard untuk mengetahui 

keberadaan senyawa steroid. Selanjutnya, dilakukan pemisahan menggunakan 

Kromatografi Lapis Tipis Preparatif (KLTP) pada variasi terbaik dari hasil KLTA. 

Tahapan yang terakhir adalah identifikasi gugus fungsi steroid 

menggunakan spektrofotometer FTIR. Sampel yang dugunakan adalah isolat 

ekstrak rumput bambu yang didapatkan dari hasil KLT pada variasi pelarut dan 

lama ekstraksi terbaik. Penelitian ini dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. 
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Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) untuk 

menentukan pelarut terbaik dan waktu ekstraksi terbaik pada metode ekstraksi 

ultrasonik. Tabel rancangan penelitian pada metode ekstraksi ultrasonik disajikan 

pada Tabel 3.1 

 

Tabel 3.1 Rancangan penelitian metode ekstraksi ultrasonik 

T 

S 
T1 T2 T3 

S1 T1S1 T2S2 T3S3 

S2 T1S2 T2S2 T3S2 

S3 T1S3 T2S3 T3S3 

Keterangan : 

T1 : Waktu ekstraksi 10 menit 

T2 : Waktu ekstraksi 20 menit 

T3 : Waktu ekstraksi 30 menit 

S1 : Pelarut etil asetat  

S2 : Pelarut kloroform 

S3 : Pelarut n-heksana 

 

3.4 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut : 

1. Preparasi sampel. 

2. Ekstraksi tanaman rumput bambu menggunakan metode ekstraksi ultrasonik 

dengan variasi pelarut (n-heksan, kloroform, dan etil asetat) dan variasi lama 

ekstraksi (10 menit, 20 menit, dan 30 menit). 

3. Identifikasi senyawa aktif steroid menggunakan kromatografi lapis tapis 

analitik. 

4. Identifikasi senyawa aktif steroid menggunakan kromatografi lapis tapis 

preparatif. 
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5. Identifikasi isolat ekstrak rumput bambu menggunakan spektrofotometer FTIR. 

6. Analisis data. 

 

3.5 Cara Kerja 

3.5.1 Preparasi Sampel 

Sampel tanaman rumput bambu sebanyak ± 500 g dicuci dengan air, 

selanjutnya dikeringkan dengan cara diangin-anginkan pada suhu ruang. 

Selanjutnya sampel dipotong kecil-kecil dengan pisau. Kemudian sampel yang 

telah kering dihaluskan dengan blender hingga menjadi serbuk dan diayak dengan 

ayakan 60 mesh. Hasil yang diperoleh digunakan sebagai sampel dalam penelitian. 

 

3.5.2 Ekstraksi Senyawa Aktif Steroid menggunakan Ultrasonik 

Proses ekstraksi tanaman rumput bambu dilakukan dengan metode ekstraksi 

ultrasonik. Pertama diambil sebanyak 0,5 g serbuk halus hasil preparasi sampel 

rumput bambu, dimasukkan botol kaca. Kemudian dilarutkan dengan variasi pelarut 

etil asetat, n-heksana, dan kloroform masing-masing sebanyak 5 mL. Perbandingan 

bahan dan pelarut yang digunakan sebanyak 1 : 10 (Handayani, 2016). Dilakukan 

ekstraksi pada frekuensi 42 kHz pada suhu kamar dengan variasi lama waktu 10 

menit, 20 menit, dan 30 menit. Kemudian hasil ekstraksi disaring dengan kertas 

saring untuk diambil filtratnya yang diduga senyawa tersebut adalah steroid. 

Tahapan ekstraksi senyawa aktif dilakukan 3 kali pengulangan. Ekstrak kasar yang 

diperoleh ditimbang dan dihitung nilai randemennya menggunakan Persamaan 3.1. 

 

% Rendemen = 
Berat ekstrak

Berat sampel
 x 100  ........................................................................... 3.1 
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3.5.3 Identifikasi Senyawa Aktif Steroid dengan Kromatografi Lapis Tipis 

Analitik (KLTA) 

3.5.3.1 Persiapan Plat KLTA 

Pemisahan senyawa steroid dilakukan dengan metode KLTA. Digunakan 

plat silika gel F254 dibuat ukuran 4 cm x 10 cm dengan menggunakan pensil, 

penggaris, dan cutter. Kemudian diberi penanda garis pada tepi bawah plat dengan 

jarak 1 cm sebagai posisi penotolan sampel, dan 1 cm pada tepi atas plat sebagai 

batas dari proses elusi. Plat silika gel F254 diaktivasi terlebih dahulu di dalam oven 

pada suhu 100 ºC selama 30 menit untuk menghilangkan air yang terdapat pada plat 

silika gel F254. 

 

3.5.3.2 Persiapan Fase Gerak (Eluen) 

Fase gerak (eluen) yang digunakan untuk proses elusi harus dijenuhkan 

terlebih dahulu. Setiap campuran fase gerak dimasukkan ke dalam chamber lalu 

ditutup rapat dan dilakukan proses penjenuhan selama 30 menit atau dapat diamati 

kejenuhannya menggunakan setengah bagian kertas saring yang dimasukkan ke 

dalam chamber. Jika terdapat embun dari uap eluen, maka eluen telah jenuh. 

Penentuan senyawa steroid digunakan variasi campuran eluen n-heksana : aseton 

(7:3) (Anggraeni, 2014; Haryoto, 2019). 

  

3.5.3.3 Penotolan Sampel 

Ekstrak kasar rumput bambu hasil ekstraksi ultrasonik ditotolkan 

menggunakan pipa kapiler sebanyak 5 totolan pada jarak 1 cm dari tepi bawah plat. 

Setiap satu kali penotolan, noda pada batas bawah plat dikeringkan dengan hair 
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drayer. Penotolan ke-dua dan seterusnya harus tepat di bekas noda pertama agar 

tidak mempengaruhi hasil noda setelah proses elusi. 

 

3.5.3.4 Proses Elusi 

Plat dimasukkan ke dalam chamber yang berisi eluen yang telah jenuh. 

Kemudian chamber ditutup rapat sampai eluen mencapai batas tepi atas plat silika. 

Chamber tidak boleh berpindah posisi saat proses elusi agar tidak mempengaruhi 

noda yang dihasilkan. Setelah sampai batas atas plat, plat diangkat dan diangin-

anginkan hingga kering. 

 

3.5.3.5 Identifikasi Noda 

Noda-noda yang telah terbentuk pada plat silika diperiksa di bawah sinar 

UV pada panjang gelombang 254 nm dan 366 nm. Noda yang nampak ditandai 

dengan pensil. Pengamatan noda meliputi warna noda, banyaknya noda, bentuk 

noda, nilai Rf, dan nilai resolusi nya. 

 

3.5.4 Identifikasi Senyawa Aktif Steroid dengan Kromatografi Lapis Tipis 

Preparatif (KLTP) 

3.5.4.1 Persiapan Plat KLTP 

Pemisahan senyawa steroid dilakukan dengan metode KLTP. Digunakan 

plat silika gel F254 dengan ukuran 10 x 10 cm. Kemudian diberi garis pada tepi 

bawah plat dengan jarak 1 cm sebagai posisi penotolan sampel, dan 1 cm pada tepi 

atas plat sebagai batas akhir elusi. Plat silika gel F254 diaktivasi terlebih dahulu di 
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dalam oven pada suhu 100 ºC selama 30 menit untuk menghilangkan air yang 

terdapat pada plat silika gel F254. 

 

3.5.4.2 Persiapan Fase Gerak (Eluen) 

Fase gerak (eluen) yang digunakan untuk proses elusi harus dijenuhkan 

terlebih dahulu. Setiap campuran fase gerak dimasukkan ke dalam chamber lalu 

ditutup rapat dan dilakukan proses penjenuhan selama 30 menit atau dapat diamati 

kejenuhannya menggunakan setengah bagian kertas saring yang dimasukkan ke 

dalam chamber. Jika terdapat embun dari uap eluen, maka eluen telah jenuh. 

Penentuan senyawa steroid digunakan variasi campuran eluen n-heksana : aseton 

(7:3) (Anggraeni, 2014; Haryoto, 2019).  

 

3.5.4.3 Penotolan Sampel 

Ekstrak kasar rumput bambu dari hasil variasi pelarut terbaik dan variasi 

lama ekstraksi terbaik dilarutkan dengan 1 mL pelarutnya. Kemudian ditotolkan 

ekstrak dengan menggunakan pipa kapiler sebanyak 5 totolan pada jarak 1 cm dari 

tepi bawah plat. Kemudian dikeringkan dengan hair drayer.. 

 

3.5.4.4 Proses Elusi 

Setelah dilakukan proses penotolan pada plat silika, plat dimasukkan ke 

dalam chamber yang berisi eluen yang telah jenuh. Kemudian chamber ditutup 

rapat sampai eluen mencapai batas tepi atas plat silika. Kemudian plat diangkat dan 

diangin-anginkan hingga kering. 
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3.5.4.5 Identifikasi Noda 

Noda-noda yang telah terbentuk pada plat silika diperiksa dibawah sinar UV 

pada panjang gelombang 254 nm dan 366 nm. Noda yang nampak ditandai dengan 

pensil. Kemudian plat KLT disemprot dengan reagen Liberman Burchad, 

selanjutnya diamati masing-masing noda yang terbentuk. Sealnjutnya diamati 

warna noda, banyaknya noda, dan nilai Rf. Selanjutnya dilakukan proses 

identifikasi menggunakan spektrofotometer FTIR pada noda yang diduga 

mengandung senyawa steroid.  

 

3.5.5 Identifikasi Senyawa Aktif Steroid dengan Spektrofotometer FTIR 

Noda pada plat KLTP yang positif mengandung senyawa steroid dikerok 

sepanjang pita noda. Setelah itu sampel dimasukkan dalam tabung sentrifuse dan 

ditambahkan dengan 3 mL dari masing-masing jenis pelarut. Setelah itu sampel 

divortex agar pelarut dapat homogen. Selanjutnya dilakukan sentrifuse pada sampel 

sampai plat silika yang terdapat pada tabung sentrifuse berwarna putih. Setelah itu 

sampel didamkan pada posisi tabung sentrifuse yang tegak berdiri agar silika dapat 

mengendap. Setelah itu isolat cair dipindahkan pada botol vial. 

Tahap awal pada analisis spektrofotometer FTIR adalah pembuatan pelet 

KBr. Setelah pelet KBr siap, larutan isolat diteteskan pada bagian atas pelet. Lalu 

pelet yang telah ditetesi isolat dimasukkan ke dalam spektrofotometer FTIR untuk 

dianalisis gugus fungsinya pada rentang bilangan gelombang 4000 cm-1-400 cm-1. 

Spektra yang dihasilkan dianalisis untuk mengetahui gugus fungsi yang terdapat 

dalam isolat KLTP. 
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3.6 Analisis Data 

3.6.1 Analisis Data pada Kromatografi Lapis Tipis 

Data yang diperoleh dari hasil Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dianalisis 

pada masing-masing plat KLT dengan cara mengamati warna noda steroid yang 

berwarna hijau-biru, banyaknya noda, bentuk noda yang terpisah dan tidak berekor, 

nilai Rf, dan nilai resolusi minimum 1,25. Nilai Rf dapat dihitung dengan 

Persamaan 3.2. Sedangkan nilai resolusi dapat dihitung dengan Persamaan 3.3 

 

Rf= 
Jarak tempuh senyawa

Jarak tempuh eluen
............................................................................ .............3.2 

 

Rs = 
𝑑

(𝑤1+𝑤2)√2
.......................................................................................................3.3 

 

Rumus persamaan resolusi tersebut memiliki keterangan pada setiap 

simbolnya. Rs merupakan nilai dari reoslusi. Smbol d memiliki makna nilai dari 

jarak antara 2 noda. Sedangkan w merupakan nilai lebar dari setiap noda. Hasil 

analisis Rf dan juga resolusi disajikan seperti pada Tabel  3.12 

Tabel 3.2 Analisis hasil KLT 

Lama 

ekstraksi 

(menit) 

Nomor 

noda 

 
Rf 

 
Rerata 

Rf ± SD 

Rerata 

resolusi ± 

SD U1 U2 U3 

10       

20       

30       

 

Terdapat beberapa simbol yang memiliki keterangan tersendiri pada Tabel 

3.1. Simbol U memiliki arti ulangan, sehingga U1, U2, dan U3 memiliki arti hasil 

pengulangan pertama hingga ke-tiga. Sedangkan SD merupakan simbol dari standar 

deviasi. Standar deviasi merupakan nilai tingkat persisi antar pengulangan. Nilai 
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SD yang baik yakni tidak lebihi dari 0,02. Variabel terikat pada tabel tersebut adalah 

Rf dan rerata resolusi, sedangkan variable bebasnya adalah lama ekstraksi dan jenis 

pelarut. 

 

3.6.2 Analisis Data pada Spektrofotometer FTIR 

Data yang diperoleh dari hasil spektrofotometer FTIR berupa spektra 

serapan dari senyawa. Data tersebut dianalisis dengan cara mengidentifikasi nilai 

serapan dan bentuk spektra yang terbentuk. Nilai serapan yang diperoleh 

menunjukan gugus fungsi penyusun senyawa pada isolat yang digunakan.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Preparasi Sampel 

 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman rumput bambu 

(Lophaterium gracile B.) yang diambil di Desa Argosari Kecamatan Jabung 

Kabupaten Malang sebanyak ± 500 gram. Sampel dicuci hingga bersih 

menggunakan air yang mengalir untuk membersihkan kotoran yang menempel 

pada sampel. Sampel dikering-anginkan untuk menghilangkan kadar airnya 

sehingga sampel dapat digunakan pada jangka waktu yang lama. Sampel 

dihaluskan dengan tujuan untuk memperbesar luas permukaan sampel agar kontak 

antara pelarut dan sampel lebih besar sehingga proses ekstraksi lebih cepat dan hasil 

yang didapatkan lebih maksimal. Serbuk sampel yang telah halus memiliki warna 

hijau kekuningan dengan berat ± 50 gram dari proses preparasi. Sampel yang telah 

halus disimpan di dalam wadah yang tertutup untuk digunakan dalam proses 

ekstraksi. 

 

4.2  Ekstraksi Senyawa Aktif Steroid menggunakan Ultrasonik 

Metode ekstraksi menghasilkan tiga jenis ekstrak kasar dengan dilakukan 

pengulangan sebanyak tiga kali pada setiap jenis ekstrak. Hasil ekstrak kasar dari 

setiap variasi pelarut dapat dilihat pada Gambar 4.1. Ekstrak pelarut n-heksan 

memiliki warna yang kekuningan, pelarut kloroform memiliki warna hijau pekat, 

dan pelarut etil asetat memiliki warna hijau. Viskositas pelarut berpengaruh pada 

hasil ekstrak kasar yang dihasilkan. Klorofrom memiliki tingkat viskositas yang 
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paling tinggi dari variasi pelarut yang lain, sehingga ekstrak kasar pelarut kloroform 

memiliki warna yang lebih pekat. Hasil perhitungan rata-rata rendemen setiap jenis 

ekstrak kasar disajikan pada Tabel 4.1  

 

     
         a       b     c 

Gambar 4.1 Hasil ekstrak kasar (a) n-heksan, (b) kloroform, (c) etil asetat 

 

Tabel 4.1 Hasil rendemen ekstrak kasar tanaman rumput bambu. 

No Jenis pelarut Lama ekstraksi 
Rata-rata  

rendemen (%) ± SD 

1 

N-heksan 

10 menit 0,28 ± 0,020 

2 20 menit 0,39 ± 0,029 

3 30 menit 0,42 ± 0,031 

4 

Kloroform 

10 menit 1.14 ± 0,024 

5 20 menit 1,23 ± 0,025 

6 30 menit 0,97 ± 0.029 

7 

Etil asetat 

10 menit 0,75 ± 0.045 

8 20 menit 1,10 ± 0.020 

9 30 menit 0,87 ± 0.012 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 hasil ekstraksi ultrasonik dengan nilai rata-rata 

rendemen tertinggi tiap variasi pelarut adalah ekstraksi menggunakan pelarut 

kloroform, etil asetat, dan n-heksan. Rata-rata rendemen variasi pelarut kloroform 

yang paling tinggi terdapat pada lama ekstraksi 20 menit sebesar 1,23 ± 0,025%. 

Salah satu yang mempengaruhi hasil rendemen adalah tingkat kepolaran pelarut. 

Hasil tersebut menunjukan bahwa senyawa yang terkandung pada tanaman rumput 

bambu didominasi oleh senyawa yang bersifat mirip dengan pelarut kloroform 

yakni bersifat non polar termasuk senyawa steroid. 
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Hasil rendemen yang didapat dari variasi pelarut kloroform berdasarkan 

Tabel 4.1 berbeda dari penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Sari 

(2014) menghasilkan rendemen sebesar 2,63 % menggunakan ekstraksi maserasi 

selama 24 jam dengan sampel sebanyak 60 gram dan pelarut kloroform sebanyak 

300 mL. Perbedaan hasil rendemen ini dapat disebabkan karena banyaknya sampel 

dan pelarut yang digunakan berbeda. Menurut literatur Handayani (2016) 

menyatakan bahwa semakin banyak rasio pelarut yang digunakan maka tekanan 

yang diberikan akan semakin besar sehingga dapat memperbesar proses plasmolisis 

yang terjadi diikuti dengan meningkatnya jumlah sel yang terekstrak. Dapat 

disimpulkan hasil penelitian menggunakan ekstraksi ultrasonik lebih efesien 

dibandingkan maserasi karena membutuhkan waktu yang lebih singkat, bahan dan 

pelarut yang digunakan lebih hemat dan dapat menghasilkan rendemen yang tidak 

jauh berbeda dengan ekstraksi maserasi. 

 Faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil rendemen adalah lama 

ekstraksi. Berdasarkan Tabel 4.1, ekstraksi menggunakan pelarut n-heksan 

mengalami kenaikan nilai rendemen hingga lama ekstraksi 30 menit. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin lama kontak antara sampel dengan pelarut maka 

kemampuannya untuk menembus dinding sel dan mengikat senyawa untuk 

terekstrak semakin besar. Ekstraksi menggunakan pelarut kloroform dan etil asetat 

memiliki hasil rendemen yang paling tinggi pada lama ekstraksi 20 menit dan 

mengalami penurunan pada lama ekstraksi 30 menit. Hasil ini menunjukan bahwa 

lama ekstraksi 20 menit merupakan waktu optimum bagi pelarut untuk mengekstrak 

senyawa sampai terjadinya keadaan setimbang baik di dalam maupun di luar sel. 

Sedangkan ketika memasuki menit ke-30 kemampuan pelarut untuk menembus 
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dinding sel dan mengikat senyawa mulai melemah, sehingga menyebabkan 

menurunnya nilai rendemen yang didapatkan. 

Hasil ekstrak kasar terdiri dari banyak senyawa dengan sifat kepolaran yang 

sama dengan pelarut. Ekstrak kasar tersebut perlu dilakukan pemisahan dengan 

tujuan untuk mendapatkan senyawa target steroid. Identifikasi pola pemisahan 

seluruh hasil ekstrak kasar tersebut dilakukan dengan metode kromatografi lapis 

tipis analitik. 

 

4.3 Identifikasi Senyawa Aktif Steroid dengan Kromatografi Lapis Tipis 

Analitik (KLTA) 

Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi pemisahan senyawa aktif yang 

terdapat pada sampel yang telah diekstraksi. Hasil KLT yang baik ditentukan 

dengan beberapa parameter yakni banyak nya noda yang terpisah, senyawa yang 

tidak berekor, nilai Rf dan resolusi yang baik, serta tingkat intensitas warna noda 

yang tinggi. Menurut penelitian Setiabudi (2017) warna noda dari senyawa steroid 

pada plat KLT adalah warna biru atau hijau, sedangkan ketika direaksikan dengan 

reagen Liberman-Burchard akan ada penambahan ketajaman warna dari noda 

tersebut. Proses identifikasi menggunakan KLTA akan dijabarkan pada sub bab 

4.3.1 sampai 4.3.4 

 

4.3.1 Identifikasi Senyawa Aktif Steroid pada Ekstrak Kasar Tanaman 

Rumput Bambu dengan Pelarut N-heksan 

 Identifikasi ekstrak kasar tanaman rumput bambu dengan pelarut  n-heksan 

didasarkan variasi lama ekstraksi 10 menit, 20 menit dan 30 menit dengan tiga kali 
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pengulangan pada setiap variasi lama ekstraksi. Hasil pemisahan menggunakan 

metode KLTA disajikan pada Gambar 4.2 dan hasil perhitungan metode KLTA 

disajikan pada Tabel 4.2. 

               
a     a’       b             b’                   c                 c’ 

Gambar 4.2 Hasil KLTA ekstrak kasar pelarut n-heksan di bawah lampu UV 366 

nm (a) lama ekstraksi 10 menit (a’) ilustrasi noda ke-4 dan ke-5 diduga 

mengandung steroid (b) lama ekstraksi 20 menit (b’) ilustrasi noda ke-

4 dan ke-5 diduga mengandung steroid (c) lama ekstraksi 30 menit 

(c’) ilustrasi noda ke-4 dan ke-5 diduga mengandung steroid 

 

Tabel 4.2 Hasil KLTA dengan pelarut n-heksan menggunakan eluen n-heksan : 

aseton (7:3) 

Lama 

ekstraksi 

(menit) 

Nomor 

noda 

 
Rf 

 
Rerata Rf ± 

SD 

Rerata 

Resolusi  

U1 U2 U3 

 

10 

1 0,437 0,425 0,412 0,425 ± 0,011 

 

2 0,537 0,512 0,525 0,525 ± 0,011 

3 0,662 0,637 0,662 0,654 ± 0,013 

4 0,787 0,787 0,787 0,787 ± 0 

5 0,950 0,950 0,950 0,950 ± 0 

20 

1 0,437 0,437 0,450 0,441 ± 0,007  

2 0,575 0,575 0,587 0,579 ± 0,007 

3 0,700 0,700 0,712 0,704 ± 0,007 

4 0,825 0,825 0,825 0,825 ± 0 

5 0,937 0,937 0,937 0,937 ± 0 

30 

1 0,387 0,375 0,387 0,383 ± 0,007 

2 0,475 0,475 0,487 0,479 ± 0,007 

3 0,575 0,575 0,575 0,575 ± 0 

4 0,675 0,675 0,675 0,675 ± 0 

5 0,875 0,875 0,875 0,875 ± 0 

Keterangan : U1 = Ulangan 1, U2 = Ulangan 2, U3 = Ulangan 3 

.  

0,863 

0,884 

0,812 

1,312 

 

 

 

1,147 

0,706 

0,684 

0,908 

0,773 

0,603 

0,706 

1,615 
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Berdasarkan Gambar 4.2, ekstraksi ultrasonik menggunakan pelarut n-

heksan menghasilkan 5 spot noda pada setiap variasi lama ekstraksi. Noda yang 

dihasilkan dari ketiga variasi tersebut terlihat cukup baik dengan bentuk bulat dan 

hampir tidak terlihat ekor. Terdapat dua noda yang diduga mengandung senyawa 

steroid yakni noda ke-4 dan noda ke-5.   

Nilai rerata Rf berdasarkan Tabel 4.2 mengalami perbedaan pada tiap 

variasi lama ekstraksi. Pada lama ekstraksi 10 menit noda dugaan steroid memiliki 

nilai rerata Rf 0,787 ± 0 dan 0,950 ± 0. Lama ekstraksi 20 menit memiliki nilai 

rerata Rf 0,825 ± 0 dan 0,937 ± 0 pada noda dugaan steroid. Sedangkan nilai rerata 

Rf noda dugaan steroid pada lama ekstraksi 30 menit memiliki nilai yang paling 

rendah yakni 0,675 ± 0 dan 0,875 ± 0. Nilai Rf dari variasi lama ekstraksi tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan. Perbedaan tersebut dapat disebabkan dari 

faktor lingkungan seperti kelembaban, suhu, dan perbedaan hari ketika melakukan 

analisis. Noda yang memiliki nilai Rf lebih rendah menandakan bahwa senyawa 

tersebut kurang dapat terdistribusi pada eluen. 

Berdasarkan Tabel 4.2 hasil nilai rerata resolusi tiap variasi lama ekstraksi 

berbeda satu sama lain. Lama ekstraksi 10 menit memiliki resolusi tertinggi bernilai 

1,312. Lama ekstraksi 20 menit memiliki resolusi tertinggi pada resolusi pertama 

dengan nilai 1,147. Sedangkan pada nilai resolusi lama ekstraksi 30 menit memiliki 

resolusi tertinggi yakni 1,615. Perbedaan nilai resolusi ini dapat disebabkan karena 

faktor perbedaan hari saat proses identifikasi dan tidak adanya volume tertentu 

untuk proses penotolan noda, sehingga antara noda satu dengan lainnya memiliki 

daya keterpisahan yang berbeda. 
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Tingkat intensitas warna noda antar variasi lama ekstraksi berdasarkan 

Gambar 4.2 memiliki perbedaan yang tidak terlalu signifikan. Urutan intensitas 

warna noda  yang paling tajam adalah lama ekstraksi 10 menit. Hal ini menunjukan 

bahwa noda pada variasi lama ekstraksi 10 menit mengandung senyawa yang lebih 

banyak dari variasi lainnya. Semakin tinggi tingkat intensitas warna menunjukan 

bahwa terdapat lebih banyak senyawa aktif pada noda tersebut (Forestryana, 2020). 

Penggunaan pelarut n-heksan dengan variasi lama ekstraksi 10 menit 

memiliki kemampuan lebih baik untuk memisahkan senyawa steroid dibandingkan 

variasi lama ekstraksi lainnya. Variasi tersebut memiliki noda dengan nilai Rf 

tertinggi yakni 0,950 ± 0 yang menunjukan bahwa noda tersebut lebih dapat 

terdistribusi pada eluen. Memiliki nilai resolusi lebih dari syarat minumun pada 

KLT yakni sebesar 1,312. Variasi tersebut juga memiliki intensitas yang paling 

tinggi dibanding variasi lama ekstraksi yang lain. Dikarenakan variasi tersebut 

merupakan variasi terbaik, maka akan dilakukan proses lanjutan menggunakan 

KLTP untuk diidentifikasi dengan spektroskopi IR. 

 

4.3.2 Identifikasi Senyawa Aktif Steroid pada Ekstrak Kasar Tanaman 

Rumput Bambu dengan Pelarut Kloroform 

 Identifikasi ekstrak kasar menggunakan pelarut kloroform berdasarkan 

Gambar 4.3 menghasilkan tujuh spot noda. Noda dugaan senyawa steroid terdapat 

pada noda ke-5 dan noda ke-7 yang memiliki warna biru-kehijauan. Jumlah noda 

yang dihasilkan berbeda dari pelarut n-heksan karena memiliki sifat kepolaran yang 

berbeda shingga memiliki daya interaksi dengan senyawa juga berbeda Hasil 

pemisahan noda dan perhitungannya disajikan pada Gambar 4.3 dan Tabel 4.3 
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 a        a’       b  b’                       c                 c’ 

Gambar 4.3 Hasil KLTA ekstrak kasar pelarut kloroform di bawah lampu UV 366 

(a) lama ekstraksi 10 menit (a’) ilustrasi noda ke-5 dan ke-7 diduga 

mengandung steroid (b) lama ekstraksi 20 menit  (b’) ilustrasi noda ke-

5 dan ke-7 diduga mengandung steroid (c) lama ekstraksi 30 menit (c’) 

ilustrasi noda ke-5 dan ke-7 diduga mengandung steroid 

 

Tabel 4.3 Hasil KLTA dengan pelarut kloroform menggunakan eluen n-heksan : 

aseton (7:3) 

Lama 

ekstraksi 

(menit) 

Nomor 

noda 

 Rf  
Rerata Rf ± SD 

Rerata 

Resolusi U1 U2 U3 

10 

1 0,262 0,262 0,275 0,265 ± 0,008 

 

2 0,337 0,337 0,362 0,344 ± 0,013 

3 0,500 0,487 0,512 0,490 ± 0,011 

4 0,600 0,587 0,612 0,590 ± 0,011 

5 0,725 0,712 0,725 0,721 ± 0,008 

6 0,900 0,900 0,900 0,900 ± 0 

7 0,962 0,962 0,962 0,962 ± 0 

20 

1 0,287 0,262 0,262 0,269 ± 0,013 

2 0,325 0,300 0,300 0,307 ± 0,013 

3 0,562 0,537 0,537 0,546 ± 0,013 

4 0,662 0,650 0,637 0,650 ± 0,011 

5 0,750 0,737 0,737 0,740 ± 0,008 

6 0,912 0,900 0,900 0,904 ± 0,007 

7 0,950 0,950 0,950 0,950 ± 0 

30 

1 0,262 0,262 0,262 0,262 ± 0 

2 0,350 0,337 0,337 0,341 ± 0,008 

3 0,525 0,525 0,525 0,525 ± 0 

4 0,612 0,612 0,612 0,612 ± 0 

5 0,725 0,725 0,725 0,725 ± 0 

6 0,900 0,900 0,900 0,900 ± 0 

7 0,950 0,962 0,950 0,954 ± 0,007  

Keterangan : U1= ulangan 1, U2 = ulangan 2, U3 = ulangan 3. 

0,324 

1,467 

0,556 

0,588 

1,177 

0,264 

0,511 

0,938 

0,500 

0.598 

1,354 

0,442 

0,619 

1,100 

0,513 

0,613 

1,326 

0,354 
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Berdasarkan Tabel 4.3, nilai rerata Rf lama ekstraksi 10 menit merupakan 

yang paling tinggi jika dibandingkan lama ekstraksi lainnya yakni sebesar 0,962 

pada noda ke tujuh. Sedangkan lama ekstraksi 20 memiliki nilai rerata Rf pada noda 

ke tujuh yakni sebesar 0,950 ± 0. Nilai tersebut hampir sama dengan lama ekstraksi 

30 menit yakni 0,954 ± 0,007. Hal ini berarti bahwa variasi lama ekstraksi tidak 

terlalu berpengaruh terhadap nilai Rf. Hasil nilai rerata Rf menunjukan bahwa 

senyawa yang terdapat pada ekstrak kasar variasi lama ekstraksi 10 menit lebih 

terdistribusi pada fasa gerak yang memiliki sifat non polar.  

Parameter lainnya yakni nilai resolusi. Berdasarkan Tabel 4.3, nilai rerata 

resolusi lama ekstraksi 10 menit lebih tinggi dibandingkan dengan variasi lama 

ekstraksi lainnya yakni sebesar 1,354. Perbedaan nilai rerata resolusi dengan variasi 

lama ekstraksi lainnya dapat dipengaruhi perbedaan volume sampel yang ditotolkan 

pada plat, sehingga memiliki daya keterpisahan noda yang berbeda. 

Berdasarkan Gambar 4.3, urutan tingkat ketajaman intensitas yang 

dihasilkan berturut-turut adalah lama ekstraksi 10 menit, 20 menit, dan 30 menit. 

Tingkat ketajaman intensitas dipengaruhi oleh kemampuan interaksi senyawa 

terhadap radiasi elektromagentik yang berupa sinar UV. Hal ini menunjukan bahwa 

senyawa yang terdapat pada variasi lama ekstraksi 10 menit memiliki interaksi yang 

lebih kuat dengan sinar UV. Intensitas noda juga menunjukan bahwa pada noda 

tersebut memiliki senyawa yang lebih banyak dari variasi lainnya.  

Hasil variasi lama ekstraksi yang akan dilanjutkan pada proses identifikasi 

menggunakan KLTP adalah variasi lama ekstraksi 10 menit. Variasi tersebut 

memiliki noda dengan nilai Rf yang paling tinggi yakni sebesar 0,962 ± 0 yang 

menunjukan bahwa noda tersebut lebih dapat berinteraksi dengan eluen. Nilai SD 
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yang dimiliki masih tidak melebihi batas minimum. Intensitas warna yang dimiliki 

merupakan yang paling tinggi. Diikuti dengan nilai resolusi noda steroid yang 

dimiliki sebesar 1,354. Hal ini menunjukan bahwa variasi lama ekstraksi 10 menit 

memiliki kemampuan paling optimum untuk memisahkan senyawa steroid 

menggunakan pelarut kloroform.  

 

4.3.3 Identifikasi Senyawa Aktif Steroid pada Ekstrak Kasar Tanaman 

Rumput Bambu dengan Pelarut Etil Asetat 

Hasil KLTA menggunakan pelarut etil asetat berdasarkan Gambar 4.4 

menghasilkan tujuh spot noda  Jumlah noda yang dihasilkan sama dengan hasil 

KLTA menggunakan variasi pelarut kloroform. Pelarut etil asetat dan kloroform 

memiliki sifat kepolaran yang sama yakni non polar yang lebih mengarah pada  

semi polar, sehingga dapat menghasilkan jumlah noda yang sama. Noda yang 

diduga mengandung senyawa seroid terdapat pada spot noda ke-6 dan spot noda 

ke-7. Noda yang dihasilkan tidak berbentuk bulat sempurna melainkan berbentuk 

bulat pipih. Bentuk noda tersebut dapat disebabkan karena adanya penagruh bentuk 

pipa kapiler yang digunakan pada proses penotolan.Volume cuplikan yang diambil 

dengan pipa kapiler tidak memiliki ukuran yang sama dengan perlakuan lain. Hasil 

pemisahan menggunakan metode KLTA disajikan pada Gambar 4.4 sedangkan 

hasil perhitungan menggunakan metode KLTA disajikan pada Tabel 4.4. 
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          a     a’             b  b’                      c                c’ 

Gambar 4.4 Hasil KLTA ekstrak kasar pelarut etil asetat di bawah lampu UV 366 

(a) lama ekstraksi 10 menit (a’) ilustrasi noda ke-6 dan ke-7 diduga 

mengandung steroid (b) lama ekstraksi 20 menit  (b’) ilustrasi noda 

ke-6 dan ke-7 diduga mengandung steroid (c) lama ekstraksi 30 menit 

(c’) ilustrasi noda ke-6 dan ke-7 diduga mengandung steroid 

 

Tabel 4.4 Hasil KLTA dengan pelarut etil asetat menggunakan eluen n-heksan : 

saseton (7:3) 

Lama 

ekstraksi 

(menit) 

Nomor 

noda 

 Rf  
Rerata Rf ± SD 

Rerata 

Resolusi U1 U2 U3 

10 

1 0,337 0,337 0,337 0,337 ± 0 

 

2 0,387 0,387 0,387 0,387 ± 0 

3 0,437 0,437 0,437 0,437 ± 0 

4 0,600 0,600 0,600 0,600 ± 0 

5 0,687 0,687 0,687 0,687 ± 0 

6 0,787 0,787 0,775 0,783 ± 0,007 

7 0,937 0,937 0,937 0,937 ± 0 

20 

1 0,200 0,187 0,187 0,191 ± 0,008 

2 0,257 0,262 0,262 0,259 ± 0,003 

3 0,375 0,362 0,362 0,365 ± 0,008 

4 0,537 0,525 0,537 0,533 ± 0,007 

5 0,637 0,625 0,637 0,633 ± 0,007 

6 0,712 0,712 0,712 0,712 ± 0 

7 0,950 0,950 0,950 0,950 ± 0 

30 

1 0,062 0,050 0,050 0,054 ± 0,007 

2 0,237 0,212 0,212 0,219 ± 0,013 

3 0,300 0,287 0,287 0,290 ± 0,008 

4 0,500 0,475 0,475 0,482 ± 0,013 

5 0,612 0,587 0,587 0,594 ± 0,013 

6 0,725 0,712 0,712 0,715 ± 0,008 

7 0,950 0,950 0,950 0,950 ± 0 

Keterangan : U1 = Ulangan 1, U2 = Ulangan 2, U3 = Ulangan 3 

0,496 

0,627 

0,918 

0,434 

0,427 

1,918 

0,313 

0,354 

1,048 

0,470 

0,517 

1,246 

1,020 

0,448 

1,130 

0,556 

0,660 

1,886 
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Nilai rerata Rf tertinggi berdasarkan Tabel 4.4 terdapat pada variasi lama 

ekstraksi 20 menit dan 30 menit. Nilai Rf yang didapatkan yakni sebesar 0,950 ± 0. 

Dapat diartikan kedua variasi tersebut memiliki kemampuan distribusi yang sama 

baiknya pada fasa gerak. Lama ekstraksi 10 menit memiliki nila Rf tertinggi sebesar 

0,937 ± 0. Hal ini menunjukan bahwa nilai Rf dari variasi lama ekstraksi tidak 

memiliki perbedaan nilai yang signifikan. 

Berdasarkan Tabel 4.4 nilai rerata resolusi dan tingkat intensitas noda yang 

dihasilkan berbeda-beda. Nilai rerata resolusi variasi lama ekstraksi 20 menit dan 

30 menit memiliki nilai yang tertinggi yakni sebesar 1,918 dan 1,886. Sedangkan 

nilai lama resolusi pada variasi lama ekstraksi 10 menit sebesar 1,246. Perbedaan 

nilai yang dihasilkan dapat disebabkan oleh faktor lingkungan yakni proses 

identifikasi yang dilakukan pada hari yang berbeda dan proses penotolan yang tidak 

sama, sehingga menghasilkan daya keterpisahan antar noda yang berbeda.  

Tingkat ketajaman warna intensitas noda yang paling tinggi berdasarkan 

Gambar 4.3 terdapat pada variasi lama ekstraksi 30 menit. Hal ini dapat disebabkan 

karena senyawa steroid lebih banyak terekstrak ketika memasuki menit ke 30. Hal 

tersebut menunjukan bahwa interaksi noda dengan lampu UV lebih besar dan 

menghasilkan intensitas warna noda yang lebih tajam. 

Setelah dilihat dari uraian pada paragraf sebelumnya, variasi lama ekstraksi 

30 menit menunjukan hasil yang paling baik dibandingkan variasi lama ekstraksi 

lainnya.. Hasil nilai Rf variasi lama esktraksi 30 menit memiliki nilai yang sama 

dengan variasi lama ekstraksi 20 menit yakni sebesar 0,937 ± 0. Namun tingkat 

intensitas warna yang dimiliki variasi lama ekstraksi 30 menit lebih tinggi dari 

variasi lama ekstraksi 20 menit, sehingga variasi lama ekstraksi tersebut dilakukan 
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identifikasi lanjutan menggunakan KLTP untuk dilanjutkan pada proses identifikasi 

senyawa aktif menggunakan instrumentasi FTIR. 

 

4.3.4 Perbandingan Hasil Terbaik Antar Variasi Jenis Pelarut 

Perbandingan ini bertujuan untuk mengetahui variasi paling optimum untuk 

memisahkan senyawa steroid yang terdapat pada tanaman rumput bambu. 

Perbandingan tersebut berdasarkan pada hasil sub bab 4.3.1, 4.3.2, dan 4.3.3. Hasil 

perbandingan antar variasi pelarut disajikan pada  Tabel 4.5. 

 

Tabel 4.5 Perbandingan hasil terbaik antar variasi pelarut 

Parameter 

Estrak Kasar 

N-heksan Kloroform Etil Asetat 

10 menit 10 menit 30 menit 

Jumlah noda 5 noda 7 noda 7 noda 

Rf tertinggi 0,950 0,962 0,950 

SD Rf antar ulangan 0-0,013 0-0,011 0-0,013 

Rerata resolusi  0,969 0,724 0,949 

 

Berdasarkan tabel 4.5, perlakuan ektraksi menggunakan pelarut etil asetat 

memiliki jumlah noda yang sama dengan ekstraksi menggunakan pelarut kloroform 

yakni tujuh noda. Hasil tersebut berbeda dengan ekstraksi menggunakan pelarut n-

heksan yang hanya menghasilkan lima noda. Perbedaan jumlah spot noda ini dapat 

disebabkan karena berbedanya tingkat kepolaran antara pelarut yang digunakan. 

Pelarut etil asetat dan kloroform memiliki nilai konstanta dielektrik sebesar 6,0 dan 

4,8, sehingga dapat megekstrak senyawa yang lebih banyak dari pelarut n-heksan 

yang memilki nilai konstanta dielektrik 2,0. Bentuk noda variasi kloroform pada 

plat yang sedikit berekor. Hal ini dapat disebabkan karena tingkat viskositas dari 
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ekstrak kloroform adalah yang paling tinggi yakni sebesar 0,563 cP, sehingga 

terdapat jejak noda pada plat KLT. 

 Nilai Rf tertinggi antar pelarut berdasarkan Tabel 4.5 terdapat pada variasi 

pelarut kloroform yakni sebesar 0,962. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan 

distribusi pada fase gerak lebih besar jika dibandingkan dengan variasi pelarut 

lainnya. Sehingga senyawa pada variasi jenis pelarut tersebut memiliki kemiripan 

dengan sifat eluen. Rentang SD Rf antar ulangan variasi pelarut kloroform lebih 

rendah dari variasi pelarut lainnya yakni antara 0-0,011. Semakin rendah nilai SD 

antar ulangan, maka semakin baik karena presisi noda mendekati garis lurus yang 

artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antar pengulangan.  

Nilai rerata resolusi tertinggi terdapat pada variasi pelarut n-heksan yakni 

sebesar 0,9701. Nilai rerata resolusi pelarut kloroform adalah yang paling rendah 

yakni sebesar 0,724. Hal ini dapat disebabkan karena tidak adanya volume noda 

yang pasti untuk ditotolkan pada plat KLT. Meskipun tidak memenuhi seluruh 

parameter KLT, ekstrak kloroform 10 menit merupakan variasi yang terbaik karena 

dapat memisahkan senyawa steroid secara optimum dilihat dari banyaknya noda 

dan nila Rf yang dihasilkan. 

 

4.4 Identifikasi Senyawa Aktif Steroid dengan Kromatografi Lapis Tipis 

Preparatif (KLTP) 

Metode KLTP berfungsi untuk memisahkan cuplikan kecil dari senyawa, 

sehingga diperoleh senyawa yang murni untuk dilakukan analisis kualitatif (Gritter, 

1991). Noda yang dihasilkan dari metode KLTP berupa noda pita yang memanjang. 

Hasil metode KLTP dapat dilihat pada Gambar 4.5. Setelah itu plat disemprot 
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dengan reagen Liberman- Burchard untuk memastikan keberadaan seyawa steroid 

yang terdapat pada plat KLT (Hartini, 2012). Hasil penyemprotan reagen pada plat 

disajikan pada Gambar 4.6. Sedangkan data pemisahan noda menggunakan metode 

KLTP disajikan pada Tabel 4.6 

 
a. a’.         

 
           b.         b’.  

 
           c.         c’. 

Gambar 4.5 Hasil identifikasi menggunakan metode KLTP di bawah lampu UV 

366 (a) pelarut n-heksan dengan lama ekstraksi 10 menit (a’) ilustrasi  

(b) pelarut kloroform dengan lama ekstraksi 10 menit (b’) ilustrasi  (c) 

pelarut etil asetat dengan lama ekstraksi 30 (c’) ilustrasi 
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     a.    a’.          b.     b’.      c.     c’ 

Gambar 4.6 Hasil penyemprotan reagen Liberman-Burchard pada plat KLTP di 

bawah lampu UV 366 nm (a) pelarut n-heksan lama ekstraksi 10 

menit (a’) ilustrasi (b) pelarut kloroform lama ekstraksi 10 menit  (b’) 

ilustrasi (c) pelarut etil asetat lama ekstraksi 30 menit (c’) ilustrasi  

 

Tabel 4.6 Data pemisahan dengan metode KLTP menggunakan eluen n-heksan : 

aseton (7:3) 

Jenis 

perlakuan 

No 

noda 
Nilai Rf 

Warna 

sebelum 

disemprot 

Warna 

sesudah 

disemprot 

Dugaan 

senyawa 

N-heksan 10 

menit 

1 0,412 Merah Merah Triterpenoid 

2 0,487 Merah Merah Triterpenoid 

3 0,562 Merah Merah Triterpenoid 

4 0,675 Biru Biru-kehiijauan Steroid 

5 0,950 Biru Biru-kehiijauan Steroid 

Kloroform 10 

menit 

1 0,100 Merah Merah Triterpenoid 

2 0,300 Merah Merah Triterpenoid 

3 0,325 Merah Merah Triterpenoid 

4 0,450 Merah Merah Triterpenoid 

5 0,537 Merah Merah Triterpenoid 

6 0,700 Biru Biru-kehiijauan Steroid 

7 0,975 Biru Biru-kehiijauan Steroid 

Etil Asetat 30 

menit 

1 0,087 Merah Merah Triterpenoid 

2 0,325 Merah Merah Triterpenoid 

3 0,387 Merah Merah Triterpenoid 

4 0,500 Merah Merah Triterpenoid 

5 0,587 Merah Merah Triterpenoid 

6 0,725 Biru Biru-kehiijauan Steroid 

7 0,900 Biru Biru-kehiijauan Steroid 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.6, setiap variasi terdapat dua dugaan senyawa steroid. 

Noda yang digunakan untuk identifikasi FTIR adalah noda dengan nilai Rf tertinggi 
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dan memiliki intensitas yang paling tajam. Perlakuan ekstraksi menggunakan 

pelarut n-heksan dengan lama ekstraksi 10 digunakan noda ke-5 dengan nilai Rf 

0,950. Perlakuan menggunakan pelarut kloroform dengan lama ekstraksi 10 menit 

digunakan noda ke-7 yang memiliki nilai Rf sebesar 0,975. Sedangkan pada 

ekstraksi menggunakan pelarut etil asetat dengan lama ekstraksi 30 menit 

digunakan noda ke-7 yang memiliki nilai Rf sebesar 0,900. Nilai Rf lebih tinggi 

menunjukan noda terebut memiliki daya terdistribusi pada fase gerak yang lebih 

besar. Sedangkan intensitas yang tinggi menunjukan banyaknya senyawa yang 

terdapat pada noda tersebut. 

 

4.5 Identifikasi Senyawa Aktif Steroid dengan Spektrofotometer FTIR 

Identifikasi dilakukan pada sampel hasil KLTP yang telah dipilih. Hasil dari 

analisa spektrofotometer FTIR berupa spektra yang disajikan pada Gambar 4.7 dan 

interpretasinya disajikan pada Tabel 4.7.  

 
Gambar 4.7 Spektrogram senyawa steroid dari masing-masing variasi pelarut 
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Tabel 4.7 Interpretasi spektrogram dugaan senyawa steroid 

Bilangan Gelombang (cm-1) 

Range 

(Socrates 

1994) 

Intensitas 

Isolat n-

heksan 10 

menit 

Isolat 

kloroform 

10 menit 

Isolat etil 

asetat 30 

menit 

Jenis 

vibrasi 

4000-3200 Lemah 3860,597 3855,692 3903,631 
Rentang O-

H 

4000-3200 Lemah 3742,734 3748,338 3740,536 
Rentang O-

H 

4000-3200 
Kuat-

sedang 
3470,393 3468,103 3502,588 

Rentang O-

H 

3000-2800 Lemah 2955,964 2957,462 - 

Rentang –

CH3 

asimetrik 

2950-2850 Lemah 2925,074 2925,365 - 
Rentang C-H 

alifatik 

1690-1620 
Sedang-

lemah 
1650,387 1648,894 1649,690 

Rentang 

C=C 

1600-1450 
Sedang-

lemah 
1540,993 1541,045 1540,897 

Rentang 

C=C 

1600-1450 Lemah - 1510,364 - 
Rentang 

C=C 

1480-1440 Lemah - 1461,550 - 
Bengkokan –

CH2 

1490-1150 
Sedang-

lemah 
1384,341 1387,598 1385,157 

Bengkokan –

CH2 

1125-1000 
Kuat-

sedang 
1042,826 1033,419 1097,270 

Rentang C-O 

alkohol 

sekunder 

995-675 Lemah 793,212 777,152 791,549 
Rentang C-H 

aromatic 

995-650 
Sedang-

lemah 
668,430 668,638 669,120 

Bengkokan 

=C-H siklik 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada Gambar 4.7, isolat yang pertama 

adalah isolat steroid menggunakan variasi pelarut n-heksan dengan lama ekstraksi 

10 menit menghasilkan serapan pada bilangan gelombang 3470,393 cm-1 yang 

berbentuk melebar. Serapan tersebut menunjukan adanya serapan gugus fungsi 

rentang O-H alkohol yang memiliki serapan khas 4000 cm-1 – 3200 cm-1 yang 

didukung dengan munculnya serapan C-O alkohol sekunder pada bilangan 

gelombang 1042,826 cm-1. Serapan tersebut merupakan salah satu serapan khas dari 
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seyawa steroid (Ardji, 2018). Terdapat serapan lemah pada bilangan gelombang 

2925,074 cm-1 yang menunjukan adanya (–CH) alifatik. Rentangan (–CH) alifatik 

tersebut dapat didukung dengan adanya gugus (CH3) dan (CH2) (Socrates, 1994). 

Hal tersebut diperkuat dengan adanya serapan pada bilangan gelombang 1384,341 

cm-1 yang menunjukan adanya bengkokan (-CH2) dan serapan rentang C=C pada 

bilangan gelombang 1650,387 cm-1 dan 1540,993 cm-1. Tedapat serapan 668,430 

cm-1 yang menunjukan adanya bengkokan (=C-H) siklik dengan intensitas lemah. 

Vibrasi tersebut lazim ditemukan pada senyawa terpenoid dan steroid (Astuti, 

2014). 

 Isolat yang kedua adalah isolat steroid menggunakan variasi pelarut 

kloroform dengan lama ekstraksi 10 menit. Pada isolat tersebut menghasilkan 

serapan pada bilangan gelombang 3468,103 cm-1 dengan bentuk melebar 

menunjukan adanya serapan gugus fungsi rentang O-H alkohol. Serapan tersebut 

didukung dengan adanya serapan C-O alkohol sekunder pada bilangan gelombang 

1033,419 cm-1. Serapan tersebut menunjukan adanya serapan siklik steroid yang 

mengandung gugus alkohol (Etika, 2014). Terdapat serapan khas (–CH) alifatik 

pada bilangan gelombang 2925,365 cm-1. Serapan tersebut diperkuat dengan 

adanya serapan rentang C=C pada bilangan gelombang 1648,894 cm-1 serta 

bengkokan (-CH2) pada bilangan gelombang 1461,550 cm-1. Serapan khas senyawa 

steroid lainnya ditemukan pada bilangan gelombang 668,638 cm-1 yang menunjkan 

adanya bengkokan gugus (=C-H) siklik dengan intensitas lemah. 

Isolat yang ketiga adalah isolat steroid menggunakan variasi pelarut etil 

asetat dengan lama ekstraksi 30 menit. Isolat tersebut menghasilkan serapan pada 

bilangan gelombang 3502,588 cm-1 yang berbentuk melebar. Serapan tersebut 
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menunjukan adanya serapan khas rentang O-H alkohol yang didukung oleh serapan 

C-O alkohol sekunder pada bilangan gelombang 1097,270 cm-1. Terdapat serapan 

C=C pada bilangan gelombang 1649,690 cm-1 dan 1540,897 cm-1 serta serapan 

bengkokan (-CH2) pada bilangan gelombang 1385,157 cm-1 yang merupakan 

serapan pendukung pada serapan (–CH) alifatik. Namun serapan (–CH) alifatik 

tidak dapat terbaca bilangan gelombangnya dikarenakan lemahnya intensitas pada 

area serapan tersebut. Terdapat serapan bengkokan gugus (=C-H) siklik dengan 

intensitas lemah pada bilangan gelombang 669,120 cm-1 yang menunjukan serapan 

khas pada senyawa steroid. 

Keseluruhan isolat yang telah diidentifikasi menggunakan spektrofotometer 

FTIR mengandung serapan-serapan khas dari senyawa steroid. Serapan khas dari 

senyawa steroid terdapat pada rentang bilangan gelombang 1125-1000 cm-1 yang 

menunjukan adanya serapan C-O alkohol (Ardji, 2018). Serapan khas lainnya 

terdapat pada rentang bilangan gelombang 995-650 cm-1 yang menunjukan adanya 

serapan (=C-H) siklik (Astuti, 2014). Hasil terbaik dari ketiga isolat tersebut 

ditunjukan oleh isolat yang menggunakan variasi pelarut klorofom dengan variasi 

lama ekstraksi 10 menit. Hasil tersebut dipilih karena intensitas serapannya paling 

tajam jika dibanginkan isolat yang lain pada spektra FTIR. Dapat diartikan bahwa 

pada isolat tersebut lebih banyak mengandung senyawa stroid. 

 

4.6 Kajian Hasil Penelitian dalam Perspektif Sains dan Islam 

Tanaman rumput bambu (Lopatherum gracile B) merupakan salah satu jenis 

tanaman dari famili Poaceace yakni suku rumput-rumputan. Tanaman rumput-

rumputan tersebut dapat tumbuh liar di alam terutama saat musim penghujan tiba. 
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Rumput bambu yang digunakan pada penelitian ini dalam kondisi segar yang 

berwarna kehijauan. Rumput-rumputan yang segar telah ditumbuhkan oleh Allah 

Swt. di muka bumi ini yang telah difirmankan pada salah satu ayat Al-Qur’an yakni 

surat Al-A’la ayat 4  yang berbunyi:  

 

 ِ خۡرَجَ ٱلمَۡرۡىََٰ  وَٱلََّّ
َ
  ٤يٓٓ  أ

 
Artinya : “Dan yang menumbuhkan rumput-rumputan.” (Q.S Al-A’la ayat 4). 

 

Menurut As-sa’di (2015) dalam tafsir Kamirrahman, makna yang dimaksud 

ialah tumbuh-tumbuhan segar, padang rumput yang berwarna kehijauan, dan 

pepohonan telah dikeluarkan dari bawah tanah dengan kuasa Allah Swt. sehingga 

manusia dapat mengambil manfaat dari kuasa Allah Swt. tersebut. Salah satu 

manfaatnya adalah sebagai obat-obatan. Seperti halnya tanaman rumput bambu 

yang telah ditumbuhkan oleh Allah Swt. memiliki kandungan beberapa senyawa 

metabolit sekunder. Salah satu senyawa tersebut adalah steroid yang dapat 

bermanfaat pada bidang pengobatan. 

Penelitian kali ini bertujuan untuk memisahkan senyawa steroid yang 

terkandung pada tanaman rumput bambu menggunakan metode ekstraksi 

ultrasonik. Steroid merupakan salah satu senyawa yang terkandung pada tanaman 

rumput bambu. Senyawa metabolit sekunder tersebut yang memiliki banyak 

manfaat pada kehidupan manusia salah satunya dalam bidang kesehatan. Allah Swt. 

tidak pernah menciptakan segala sesuatu itu sia-sia.  Allah Swt. berfirman pada Al-

Qur’an surat Ali-Imron ayat 190-191 yang berbunyi: 
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لۡبََٰبِ  
َ
لِِ ٱلۡۡ و 

ُ
ِ ۡلِ وَٱلنَّهَارِ لَأٓيََٰتٖ لۡ 

رۡضِ وَٱخۡتلََِٰفِ ٱلََّّ
َ
َٰتِ وَٱلۡۡ مََٰوَ يِنَ يذَۡكُرُونَ  ١٩٠إنَِّ فِِ خَلۡقِ ٱلسَّ ٱلََّّ

 َٰ ا وَعَََ ا وَقُعُودا َ قيََِٰما َٰذَا بََٰطِلٗا ٱللَّّ ََ رۡضِ رَمَّنَا مَا خَلَقۡتَ 
َ
َٰتِ وَٱلۡۡ مََٰوَ رُونَ فِِ خَلۡقِ ٱلسَّ َُّ  جُنوُمهِِمۡ وَيَتَفَ

  ١٩١سُبۡحََٰنَكَ فَقنَِا عَذَابَ ٱلنَّارِ  
 

Artinya :”Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 

malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. (yaitu) 

orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan 

berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 

berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha 

Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.” (Q.S Ali-Imron ayat 190-

191). 

 

 Menurut tafsir Kementrian Agama RI (2006), sebagai manusia yang 

memiliki akal dan selalu mengingat Allah dalam keadaan apapun hendaknya kita 

selalu meyakini bahwa Allah Swt. tidak pernah menciptakan segala sesuatu itu sia-

sia. Salah satunya dengan cara melakukan penelitian untuk menemukan metode 

atau cara baru yang lebih efisien untuk mendapatkan hasil yang optimal. Metode 

ultrasonik merupakan metode yang memiliki kelebihan pada kecepatan ekstraksi, 

lebih aman, dan membutuhkan waktu yang lebih singkat dibandingkan metode 

yang digunakan pada penelitian sebelumnya. Hasil dari penelitian kali ini diapatkan 

lama ekstraksi dan jenis pelarut yang efektif untuk memisahkan senyawa steroid 

dari tanaman rumput bambu.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil identifikasi pemisahan senyawa steroid yang terdapat pada tanaman rumput 

bambu menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) yang paling optimum 

terdapat pada perlakuan ekstraksi selama 10 menit menggunakan pelarut 

kloroform. 

2. Hasil identifikasi spektrofotometer FTIR senyawa steroid dari isolat ekstrak 

rumput bambu menggunakan pelarut kloroform dengan lama ekstraksi 10 menit 

menghasilkan gugus fungsi steroid dengan adanya serapan gugus O-H, C=C, (–

CH2), C-O, C-H, dan (=C-H).  

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan karakterisasi lebih lanjut pada isolat yang didapatkan 

menggunakan instrumen UV-Vis dan NMR agar dapat diketahui jenis steroid 

yang terekstrak. 

2. Perlunya penggunaan volume tertentu ketika melakukan penotolan ekstrak pada 

plat KLT menggunakan alat microcapillary atau teknologi HPTLC dan TLC 

Densinometry agar didapatkan ukuran noda yang sama. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Rancangan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

Preparasi sampel 

Ekstraksi ultrasonik dengan variasi pelarut 

(etil asetat, kloroform, n-heksana) dan variasi 

lama ekstraksi (10, 20, 30 menit) 

Identifikasi 

dengan KLTA 

Identifikasi 

dengan KLTP 

Identifikasi 

dengan FTIR 

Ampas Ekstrak kasar 

steroid 
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Lampiran 2. Diagram Alir 

1. Preparasi Sampel 

 

 

- diambil 1 kg 

- dicuci dengan air bersih 

- dikeringkan pada suhu ruang  

- dipotong kecil-kecil 

- diblender hingga menjadi serbuk 

- diayak dengan ayakan 60 mesh 

 

 

 

2. Ekstraksi Senyawa Aktif Steroid menggunakan Ultrasonik 

 

 

- dilarutkan ddalam 10 mL pelarut etil asetat 

- dimasukkan botol kaca  

- dilakukan ekstraksi ultrasonik dengan variasi lama ekstraksi 10, 20 

dan 30 menit 

- disaring hasil ekstraksi 

- diambil filtrat yang merupakan ekstrak kasar senyawa steroid 

- dilakukan pengulangan menggunakan variasi pelarut kloroform dan n-

heksana serta setiap perlakuan diulangi sebanyak tiga kali 

 

 

 

 

 

  

Rumput bambu 

Hasil 

1 g serbuk sampel 

Hasil 
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3. Identifikasi Senyawa Aktif Steroid dengan Kromatografi Lapis Tipis 

Analitik (KLTA) 

3.1 Persiapan Fase Diam (Plat KLT) 

 

 

- dipotong dengan ukuran 4 x 10 cm 

- ditandai dengan pensil 1 cm dari batas bawah dan 1 cm dari batas atas 

- diaktivasi dengan dioven pada suhu 100oC selama 30 menit 

 

 

 

3.2 Persiapan Fase Gerak (Eluen) 

 

 

- ditambahkan n-heksan 7 mL 

- ditambahkan aseton 3 mL 

- ditutup rapat selama 1 jam 

 

 

 

3.3 Proses Elusi 

 

 

- ditotolkan sebanyak 5 kali pada plat KLT yang telah diaktivasi 

- dikeringkan 

- dimasukkan ke dalam chamber berisi eluen yang sudah dijenuhkan 

- ditutup rapat 

- diambil plat ketika proses elusi sampai batas atas plat 

- dikeringkan 

 

 

 

 

 

 

Plat silika F254 

Hasil 

Chamber 

Hasil 

Ekstrak kasar 

Hasil 
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4. Identifikasi Senyawa Aktif Steroid dengan Kromatografi Lapis Tipis 

Preparatif (KLTP) 

4.1 Persiapan Fase Diam (Plat KLT) 

 

- dipotong dengan ukuran 10 x 10 cm 

- ditandai dengan pensil 1 cm dari batas bawah dan 1 cm dari batas atas 

- diaktivasi dengan dioven pada suhu 100oC selama 30 menit 

 

 

 

4.2 Persiapan Fase Gerak (Eluen) 

 

 

- ditambahkan n-heksan 10,5 mL 

- ditambahkan aseton 4,5 mL 

- ditutup rapat selama 1 jam 

 

 

 

4.3 Proses Elusi 

 

 

- ditotolkan sebanyak 5 kali pada plat KLT yang telah diaktivasi 

- dikeringkan 

- dimasukkan ke dalam chamber berisi eluen yang sudah dijenuhkan 

- ditutup rapat 

- diambil plat ketika proses elusi sampai batas atas plat 

- dikeringkan 

 

 

 

 

 

 

Plat silika F254 

Hasil 

Chamber 

Hasil 

Ekstrak kasar 

Hasil 
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4.4 Identifikasi Noda 

 

 

- diperiksa di bawah sinar uv noda pada permukaan plat pada panjang 

gelombang 254 nm dan 366 nm 

- ditandai noda yang nampak dengan pensil 

- disemprot dengan reagen Liberman-Burchard 

- dikeringkan dengan dimasukkan oven pada suhu 70o C selama 5 menit 

- diamati noda yang dihasilkan  

- dikerok noda yang merupakan senyawa golongan steroid 

- dilarutkan dalam pelarut terbaiknya 

- disentrifugasi untuk mengendapkan silikanya 

- dipisahkan silika dari supernatan 

 

 

5. Identifikasi Senyawa Steroid dengan Spektrofotometri FTIR 

 

 

- dibuat pellet KBr 

- diteteskan isolat hasil KLTP pada pellet KBr 

- diidentifikasi gugus fungsi yang dihasilkan spektroforometer FTIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Plat hasil elusi 

Hasil 

Filtrat 

Hasil 
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Lampiran 3. Perhitungan Reagen 

Lampiran 3.1 Pembuatan Reagen Liberman-Burchard 

Asam sulfat pekat  = 5 mL 

Anhidrida asetat  = 5 mL 

Etanol absolut  = 50 mL 

Cara pembuatannya adalah asam sulfat pekat diambil sebanyak 5 mL 

dengan pipet volume 5 mL dan pengambilannya dilakukan di dalam lemari asam. 

Setelah itu larutan asam sulfat tersebut dimasukkan ke dalam Beaker glass 100 mL. 

Kemudian diambil larutan anhidrida asetat sebanyak 5 mL di dalam lemari asam 

dan dimasukkan ke dalam beaker glass yang telah berisi asam sulfat. Selanjutnya 

diambil larutan etanol absolut 50 mL di dalam lemari asam dan dicampurkan ke 

dalam asam sulfat dan anhidrida. Kemudian ketiga campuran larutan tersebut 

dipindahkan ke dalam botol dan didinginkan di dalam lemari pendingin. 

Penggunaan reagen ini digunakan langsung setelah pembuatan. 
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Lampiran 4 Perhitungan Berat Ekstrak 

Berat ekstrak = berat(vial + ekstrak) – berat vial kosong 

4.1 Nilai Berat Ekstrak N-Heksan pada Tanaman Rumput Bambu 

Lama 

ekstraksi 
Ulangan 

Berat vial + 

ekstrak (gram) 

Berat vial 

kosong (gram) 

Berat ekstrak 

(gram) 

10 menit 

1 8,7819 8,7006 0,0013 

2 9,0668 9,0654 0,0014 

3 8,6722 8,6705 0,0015 

20 menit 

1 9,0678 9,0658 0,0020 

2 8,7040 8,7058 0,0018 

3 8,6938 8,6917 0,0021 

30 menit 

1 8,6818 8,6798 0,0040 

2 9,0658 9,0637 0,0041 

3 8,6712 8,6689 0,0046 

 

4.2 Nilai Berat Ekstrak Kloroform pada Tanaman Rumput Bambu 

Lama 

ekstraksi 
Ulangan 

Berat vial + 

ekstrak (gram) 

Berat vial 

kosong (gram) 

Berat ekstrak 

(gram) 

10 menit 

1 8,6834 8,6777 0,0057 

2 9,0715 9,0657 0,0058 

3 8,6739 8,6683 0,0056 

20 menit 

1 8,6881 8,6821 0,0060 

2 8,6773 8,6711 0,0062 

3 9,0709 9,0646 0,0063 

30 menit 

1 8,6740 8,6693 0,0047 

2 8,6846 8,6797 0,0049 

3 9,0689 9,0639 0,0050 

 

4.3 Nilai Berat Ekstrak Etil Asetat pada Tanaman Rumput Bambu 

Lama 

ekstraksi 
Ulangan 

Berat vial + 

ekstrak (gram) 

Berat vial 

kosong (gram) 

Berat ekstrak 

(gram) 

10 menit 

1 9,7471 9,7433 0,0038 

2 8,6720 8,6685 0,0035 

3 8,6828 8,6790 0,0038 

20 menit 

1 8,6769 8,6713 0.0056 

2 8,6837 8,6782 0,0055 

3 9,7466 9,7412 0,0054 

30 menit 

1 9,0713 9,0669 0,0044 

2 7,6054 7,6010 0,0044 

3 9,5040 9,4997 0,0043 
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Lampiran 5 Perhitungan Rendemen. 

Rendemen = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑎𝑠𝑎𝑟

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 x 100 % 

5.1 Nilai Rendemen pada Ekstrak N-Heksan pada Tanaman Rumput Bambu 

 

Lama 

ekstraksi 
Ulangan 

Berat 

sampel 

(gram) 

Berat 

ekstrak 

(gram) 

Hasil 

(%) 

Rerata 

(%) 

10 menit 

1 0,5001 0,0013 0,26 

0,28 2 0,5003 0,0014 0,28 

3 0,5007 0,0015 0,30 

20 menit 

1 0,5002 0,0020 0,40 

0,39 2 0,5003 0,0018 0,36 

3 0,5000 0,0021 0,42 

30 menit 

1 0,5008 0,0040 0,40 

0,42 2 0,5016 0,0041 0,41 

3 0,5011 0,0046 0,46 
 

5.2 Nilai Randemen pada Ekstrak Kloroform pada Tanaman Rumput Bambu 

 

Lama 

ekstraksi 
Ulangan 

Berat 

sampel 

(gram) 

Berat 

ekstrak 

(gram) 

Hasil 

(%) 

Rerata 

(%) 

10 menit 

1 0,5005 0,0057 1,14 

1,14 2 0,5015 0,0058 1,16 

3 0,5018 0,0056 1,11 

20 menit 

1 0,5000 0,0060 1,20 

1,23 2 0,5012 0,0062 1,24 

3 0,5016 0,0063 1,25 

30 menit 

1 0,5008 0,0047 0,94 

0,97 2 0,5014 0,0049 0,98 

3 0,5018 0,0050 1,00 
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5.3 Nilai Randemen pada Ekstrak Etil Asetat pada Tanaman Rumput Bambu 

 

Lama 

ekstraksi 
Ulangan 

Berat 

sampel 

(gram) 

Berat 

ekstrak 

(gram) 

Hasil 

( %) 

Rerata  

(%) 

10 menit 

1 0,5018 0,0038 0,76 

0,75 2 0,5001 0,0035 0,70 

3 0,5004 0,0038 0,79 

20 menit 

1 0,5004 0.0056 1,12 

1,10 2 0,5003 0,0055 1,10 

3 0,5001 0,0054 1,08 

30 menit 

1 0,5001 0,0044 0,88 

0,87 2 0,5003 0,0044 0,88 

3 0,5004 0,0043 0,86 
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Lampiran 6 Perhitungan Rf 

 

Rf= 
Jarak tempuh senyawa

Jarak tempuh eluen
 

 

6.1 Nilai Rf pada Ekstrak N-Heksan 

 

Lama 

ekstraksi 
Ulangan 

Nomor 

noda 

Jarak 

tempuh 

noda 

Jarak 

tempuh 

eluen 

Hasil 

10 menit 

1 

1 3,5 8 0,437 

2 4,2 8 0,537 

3 5,3 8 0,662 

4 6,3 8 0,787 

5 7,6 8 0,950 

2 

1 3,4 8 0,425 

2 4,1 8 0,512 

3 5,1 8 0,637 

4 6,3 8 0,787 

5 7,6 8 0,950 

3 

1 3,3 8 0,412 

2 4,2 8 0,525 

3 5,3 8 0,662 

4 6,3 8 0,787 

5 7,6 8 0,950 

20 menit 

1 

1 3.5 8 0,437 

2 4,6 8 0,575 

3 5,6 8 0,700 

4 6,6 8 0,825 

5 7,5 8 0,937 

2 

1 3,5 8 0,437 

2 4,6 8 0,575 

3 5,6 8 0,700 

4 6,6 8 0,825 

5 7,5 8 0,937 

3 

1 3,6 8 0,450 

2 4,7 8 0,587 

3 5,7 8 0,712 

4 6,6 8 0,825 

5 7,5 8 0,937 

30 menit 

1 

1 3,1 8 0,387 

2 3,8 8 0,475 

3 4,6 8 0,575 

4 5,4 8 0,675 

5 7,0 8 0,875 

2 
1 3,0 8 0,375 

2 3,8 8 0,475 
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3 4,6 8 0,575 

4 5,4 8 0,675 

 5 7.0 8 0,875 

3 

1 3,1 8 0,387 

2 3,9 8 0,487 

3 4,6 8 0,575 

 4 5,4 8 0,675 

 5 7.0 8 0,875 

 

6.2 Nilai Rf pada Ekstrak Kloroform 

 

Lama 

ekstraksi 
Ulangan 

Nomor 

noda 

Jarak 

tempuh 

noda 

Jarak 

tempuh 

eluen 

Hasil 

10 menit 

1 

1 2,1 8 0,262 

2 2,7 8 0,337 

3 4,0 8 0,500 

4 4,8 8 0,600 

5 5,8 8 0,725 

6 7,2 8 0,900 

7 7,7 8 0,962 

2 

1 2,1 8 0,262 

2 2,7 8 0,337 

3 3,9 8 0,487 

4 4,7 8 0,587 

5 5,7 8 0,712 

6 7,2 8 0,900 

7 7,7 8 0,962 

 1 2,2 8 0,275 

3 

2 2,8 8 0,350 

3 4,1 8 0,512 

4 4,9 8 0,612 

5 5,8 8 0,725 

6 7,2 8 0,900 

7 7,7 8 0,962 

20 menit 

1 

1 2,3 8 0,287 

2 2,6 8 0,325 

3 4,5 8 0,562 

4 5,3 8 0,662 

5 6,0 8 0,750 

6 7,3 8 0,912 

7 7,6 8 0,950 

2 

1 2,1 8 0,262 

2 2,4 8 0,300 

3 4,3 8 0,537 

4 5,2 8 0,650 

5 5,9 8 0,737 
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6 7,2 8 0,900 

7 7,6 8 0,950 

3 

1 2,1 8 0,262 

2 2,4 8 0,300 

3 4,3 8 0,537 

4 5,1 8 0,637 

5 5,9 8 0,737 

6 7,2 8 0,900 

7 7,6 8 0,950 

30 menit 

1 

1 2,1 8 0,262 

2 2,8 8 0,350 

3 4,2 8 0,525 

4 4,9 8 0,612 

5 5,8 8 0,725 

6 7,2 8 0,900 

 7 7,6 8 0,950 

2 

1 2,1 8 0,262 

2 2,7 8 0,337 

3 4,2 8 0,525 

4 4,9 8 0,612 

5 5,8 8 0,725 

6 7,2 8 0,900 

7 7,7 8 0,962 

3 

1 2,1 8 0,262 

2 2,7 8 0,337 

3 4,2 8 0,525 

 4 4,9 8 0,612 

 5 5,8 8 0,725 

 6 7,2 8 0,900 

 7 7,6 8 0,950 

 

6.3 Nilai Rf pada Ekstrak Etil Asetat 

 

Lama 

ekstraksi 
Ulangan 

Nomor 

noda 

Jarak 

tempuh 

noda 

Jarak 

tempuh 

eluen 

Hasil 

10 menit 

1 

1 2,7 8 0,337 

2 3,1 8 0,387 

3 3,5 8 0,437 

4 4,8 8 0,600 

5 5,5 8 0,687 

6 6,3 8 0,787 

7 7,5 8 0,937 

2 

1 2,7 8 0,337 

2 3,1 8 0,387 

3 3,5 8 0,437 

4 4,8 8 0,600 
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5 5,5 8 0,687 

6 6,3 8 0,787 

7 7,5 8 0,937 

3 

1 2,7 8 0,337 

2 3,1 8 0,387 

3 3,5 8 0,437 

4 4,8 8 0,600 

 

5 5,5 8 0,687 

6 6,2 8 0,775 

7 7,5 8 0,937 

20 menit 

1 

1 1,6 8 0,200 

2 2,2 8 0,257 

3 3,0 8 0,375 

4 4,3 8 0,537 

5 5,1 8 0,637 

6 5,7 8 0,712 

7 7,6 8 0,950 

2 

1 1,5 8 0,187 

2 2,1 8 0,262 

3 2,9 8 0,362 

4 4,2 8 0,525 

5 5,0 8 0,625 

6 5,7 8 0,712 

7 7,6 8 0,950 

3 

1 1,5 8 0,187 

2 2,1 8 0,262 

3 2,9 8 0,362 

4 4,3 8 0,537 

5 5,1 8 0,637 

6 5,7 8 0,712 

7 7,6 8 0,950 

30 menit 

1 

1 0,5 8 0,062 

2 1,9 8 0,237 

3 2,4 8 0,300 

4 4,0 8 0,500 

 

5 4,9 8 0,612 

6 5,8 8 0,725 

7 7,6 8 0,950 

2 

1 0,4 8 0,050 

2 1,7 8 0,212 

3 2,3 8 0,287 

4 3,8 8 0,475 

5 4,7 8 0,587 

6 5,7 8 0,712 

7 7,6 8 0,950 

3 1 0,4 8 0,050 
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2 1,7 8 0,212 

3 2,3 8 0,287 

 4 3,8 8 0,475 

 5 4,7 8 0,587 

 6 5,7 8 0,712 

  7 7,6 8 0,950 

 

6.4 Nilai Rerata Rf dan SD antar Lama Ekstraksi dengan Pelarut N-Heksan 

 

Lama 

ekstraksi 

(menit) 

Nomor 

noda 

 Rf  Rerata 

Rf 
SD Rf 

Rerata 

SD Rf U1 U2 U3 

10 

1 0,437 0,425 0,412 0,425 0,011 

0,007 

2 0,537 0,512 0,525 0,525 0,011 

3 0,662 0,637 0,662 0,654 0,013 

4 0,787 0,787 0,787 0,787 0 

5 0,950 0,950 0,950 0,950 0 

20 

1 0,437 0,437 0,450 0,441 0,008 

0,004 

2 0,575 0,575 0,587 0,579 0,007 

3 0,700 0,700 0,712 0,704 0,007 

4 0,825 0,825 0,825 0,825 0 

5 0,937 0,937 0,937 0,937 0 

30 

1 0,387 0,375 0,387 0,383 0,007 

0,003 

2 0,475 0,475 0,487 0,479 0,007 

3 0,575 0,575 0,575 0,575 0 

4 0,675 0,675 0,675 0,675 0 

5 0,875 0,875 0,875 0,875 0 

 

6.5 Nilai Rerata Rf dan SD antar Lama Ekstraksi dengan Pelarut Kloroform 

 

Lama 

ekstraksi 

(menit) 

Nomor 

noda 

 Rf  Rerata 

Rf 
SD Rf 

Rerata 

SD Rf U1 U2 U3 

10 

1 0,262 0,262 0,275 0,265 0,008 

0,006 

2 0,337 0,337 0,350 0,340 0,008 

3 0,500 0,487 0,512 0,500 0,011 

4 0,600 0,587 0,612 0,600 0,011 

5 0,725 0,712 0,725 0,721 0,008 

6 0,900 0,900 0,900 0,900 0 

7 0,962 0,962 0,962 0,962 0 

20 

1 0,287 0,262 0,262 0,269 0,013 

0,009 

2 0,325 0,300 0,300 0,307 0,013 

3 0,562 0,537 0,537 0,546 0.013 

4 0,662 0,650 0,637 0,650 0,011 

5 0,750 0,737 0,737 0,740 0,008 
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6 0,912 0,900 0,900 0,904 0,007 

7 0,950 0,950 0,950 0,950 0 

30 

1 0,262 0,262 0,262 0,262 0 

0,002 

2 0,350 0,337 0,337 0,3413 0,008 

3 0,525 0,525 0,525 0,525 0 

4 0,612 0,612 0,612 0,612 0 

5 0,725 0,725 0,725 0,725 0 

6 0,900 0,900 0,900 0,900 0 

7 0,950 0,962 0,950 0,954 0,007 

 

6.6 Nilai Rerata Rf dan SD antar Lama Ekstraksi dengan Pelarut Etil Asetat 

 

Lama 

ekstraksi 

(menit) 

Nomor 

noda 

 Rf  Rerata 

Rf 
SD Rf 

Rerata 

SD Rf U1 U2 U3 

10 

1 0,337 0,337 0,337 0,337 0 

0,001 

2 0,387 0,387 0,387 0,387 0 

3 0,437 0,437 0,437 0,437 0 

4 0,600 0,600 0,600 0,600 0 

 

5 0,687 0,687 0,687 0,687 0 

6 0,787 0,787 0,775 0,783 0,007 

7 0,937 0,937 0,937 0,937 0 

20 

1 0,200 0,187 0,187 0,190 0,006 

0,004 

2 0,257 0,262 0,262 0,259 0,003 

3 0,375 0,362 0,362 0,365 0,008 

4 0,537 0,525 0,537 0,533 0,007 

5 0,637 0,625 0,637 0,633 0,007 

6 0,712 0,712 0,712 0,712 0 

7 0,950 0,950 0,950 0,950 0 

30 

1 0,062 0,050 0,050 0,054 0,007 

0,010 

2 0,237 0,212 0,212 0,219 0,013 

3 0,300 0,287 0,287 0,290 0,008 

4 0,500 0,475 0,475 0,482 0,013 

5 0,612 0,587 0,587 0,594 0,013 

6 0,725 0,712 0,712 0,715 0,008 

7 0,950 0,950 0,950 0,950 0 

 

6.7 Nilai Rf menggunakan Pelarut N-Heksan pada KLTP 

 

Lama 

ekstraksi 
Noda 

Jarak tempuh 

noda 

Jarak tempuh 

eluen 
Hasil 

10 menit 

1 3,3 8 0,412 

2 3,9 8 0,487 

3 4,5 8 0,562 

4 5,4 8 0,675 

5 7,6 8 0,950 
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6.8 Nilai Rf menggunakan Pelarut Kloroform pada KLTP 

 

Lama 

ekstraksi 
Noda 

Jarak tempuh 

noda 

Jarak tempuh 

eluen 
Hasil 

10 menit 

1 0,8 8 0,100 

2 2,4 8 0,300 

3 2,6 8 0,325 

4 3,6 8 0,450 

5 4,3 8 0,537 

6 5,6 8 0,700 

7 7,8 8 0,975 

 

6.9 Nilai Rf menggunakan Pelarut Etil Asetat pada KLTP 

 

Lama 

ekstraksi 
Noda 

Jarak tempuh 

noda 

Jarak tempuh 

eluen 
Hasil 

30 menit 

1 0,7 8 0,087 

2 2,6 8 0,325 

3 3,1 8 0,387 

4 4,0 8 0,500 

5 4,7 8 0,587 

6 5,8 8 0,725 

7 7,2 8 0,900 
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Lampiran 7 Perhitungan Resolusi 

 

Rs = 
𝑑

(𝑤1+𝑤2)√2
 

Keterangan :  Rs : Resolusi 

d   : jarak antar 2 noda 

w  : lebar noda 

 

7.1 Nilai Resolusi KLTA menggunakan Pelarut N-Heksan 

 

Lama 

ekstraksi 
Ulangan Resolusi d W1 W2 (W1+W2) √𝟐 Hasil 

10 menit 

1 

1 0,7 0,3 0,3 0,8485 0,8250 

2 0,9 0,3 0,5 1,1313 0,7955 

3 1 0,5 0,4 1,2727 0,7857 

4 1,3 0,4 0,3 0,9899 1,3133 

2 

1 0,7 0,3 0,3 0,8485 0,8250 

2 1 0,3 0,5 1,1313 0,8839 

3 1,1 0,5 0,4 1,2727 0,8643 

4 1,3 0,4 0,3 0,9899 1,3133 

3 

1 0,8 0,3 0,3 0,8485 0,9428 

2 1,1 0,3 0,5 1,2727 0,9723 

3 1 0,5 0,4 1,1313 0,7857 

4 1,3 0,4 0,3 0,9899 1,3133 

20 menit 

1 

1 1,1 0,3 0,4 0,9899 1,1470 

2 1 0,4 0,6 1,4142 0,7071 

3 1 0,6 0,4 1,4142 0,7071 

4 0,9 0,4 0,3 0,9899 0,9092 

2 

1 1,1 0,3 0,4 0,9899 1,1470 

2 1 0,4 0,6 1,4142 0,7071 

3 1 0,6 0,4 1,4142 0,7071 

4 0,9 0,4 0,3 0,9899 0,9092 

3 

1 1,1 0,3 0,4 0,9899 1,1470 

2 1 0,4 0,6 1.4142 0,7071 

3 0,9 0,6 0,4 1.4142 0,6364 

4 0,9 0,4 0,3 0,9899 0,9092 

30 menit 

1 

1 0,7 0,3 0,4 0,9899 0,7071 

2 0,8 0,4 0,5 1,2728 0,6289 

3 0,8 0,5 0,3 1,1313 0,7071 

4 1,6 0,3 0,4 0,9899 1,6163 

2 

1 0,8 0,3 0,4 0,9899 0,8082 

2 0,8 0,4 0,5 1,2728 0,6286 

3 0,8 0,5 0,3 1,1313 0,7071 

4 1,6 0,3 0,4 0,9899 1,6163 

3 
1 0,8 0,3 0,4 0,9899 0,8082 

2 0,7 0,4 0,5 1,2728 0,5500 
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3 0,8 0,5 0,3 1,1313 0,7071 

 4 1,6 0,3 0,4 0,9899 1,6163 

 

 

7.2 Nilai Resolusi KLTA menggunakan Pelarut Kloroform 

 

Lama 

ekstraksi 
Ulangan Resolusi d W1 W2 (W1+W2) √𝟐 Hasil 

10 menit 

1 

1 0,6 0,4 0,4 1,1314 0,5303 

2 1,2 0,4 0,5 1,2728 0,9428 

3 0,8 0,5 0,6 1,5556 0,5143 

4 0,9 0,6 0,4 1,4142 0,6364 

5 1,5 0,4 0,4 1,1314 1,3258 

6 0,5 0,4 0,4 1,1314 0,4419 

2 

1 0,6 0,4 0,5 1,2728 0,4714 

2 1,2 0,5 0,5 1,4142 0,8485 

3 0,8 0,5 0,7 1,6970 0,4714 

4 1 0,7 0,4 1,5556 0,6428 

5 1,6 0,4 0,4 1,1314 1,4142 

6 0,5 0,4 0,4 1,1314 0,4419 

3 

1 0,6 0,4 0,4 1,1314 0,5303 

2 1,3 0,4 0,5 1,2728 1,0214 

3 0,8 0,5 0,6 1,5556 0,5143 

4 0,9 0,6 0,4 1,4142 0,6364 

5 1,5 0,4 0,4 1,1314 1,3258 

6 0,5 0,4 0,4 1,1314 0,4419 

20 menit 

1 

1 0,5 0,4 0,4 1,1314 0,4419 

2 1,9 0,4 0,5 1,2728 1,4928 

3 0,8 0,5 0,6 1,5556 0,5143 

4 0,8 0,6 0,4 1,4142 0,5657 

5 1,2 0,4 0,4 1,1314 1,0606 

6 0,3 0,4 0,4 1,1314 0,2651 

2 

1 0,3 0,4 0,4 1,1314 0,2651 

2 1,8 0,4 0,5 1,2728 1,4142 

3 0,9 0,5 0,6 1,5556 0,5785 

4 0,9 0,6 0,4 1,4142 0,6364 

5 1,4 0,4 0,4 1,1314 1,2374 

6 0,3 0,4 0,4 1,1314 0,2651 

3 

1 0,3 0,4 0,4 1,1314 0,2651 

2 1,9 0,4 0,5 1,2728 1,4928 

3 0,9 0,5 0,6 1,5556 0,5785 

 

4 0,8 0,6 0,4 1,4142 0,5657 

5 1,4 0,4 0,4 1,1314 1,2374 

6 0,3 0,4 0,4 1,1314 0,2651 

30 menit 1 

1 0,7 0,4 0,4 1,1314 0,6187 

2 1,4 0,4 0,5 1,2728 1,0999 

3 0,8 0,5 0,6 1,5556 0,5143 
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4 0,9 0,6 0,4 1,4142 0,6364 

5 1,5 0,4 0,4 1,1314 1,3258 

6 0,4 0,4 0,4 1,1314 0,3535 

2 

1 0,7 0,4 0,4 1,1314 0,6187 

2 1,4 0,4 0,5 1,2728 1,0999 

3 0,8 0,5 0,6 1,5556 0,5143 

4 0,9 0,6 0,4 1,4142 0,6364 

5 1,5 0,4 0,4 1,1314 1,3258 

6 0,4 0,4 0,4 1,1314 0,3535 

3 

1 0,7 0,4 0,4 1,1314 0,6187 

2 1,4 0,4 0,5 1,2728 1,0999 

3 0,8 0,5 0,6 1,5556 0,5143 

4 0,8 0,6 0,4 1,4142 0,5657 

5 1,5 0,4 0,4 1,1314 1,3258 

6 0,4 0,4 0,4 1,1314 0,3535 

 

7.3 Nilai Resolusi KLTA menggunakan Pelarut Etil Asetat 

 

Lama 

ekstraksi 
Ulangan Resolusi d W1 W2 (W1+W2) √𝟐 Hasil 

10 menit 

1 

1 0,4 0,5 0,4 1,2728 0,3143 

2 0,4 0,4 0,4 1,1314 0,3535 

3 1,3 0,4 0,5 1,2728 1,0214 

4 0,8 0,5 0,6 1,5556 0,5143 

5 0,8 0,6 0,4 1,4142 0,5657 

6 1,2 0,4 0,3 0,9899 1,2122 

2 

1 0,4 0,5 0,4 1,2728 0,3134 

2 0,4 0,4 0,4 1,1314 0,3535 

3 1,3 0,4 0,5 1,2728 1,0214 

4 0,7 0,5 0,6 1,5556 0,4500 

5 0,7 0,6 0,4 1,4142 0,4948 

6 1,2 0,4 0,3 0,9899 1,2122 

3 

1 0,4 0,5 0,4 1,2728 0,3143 

2 0,4 0,4 0,4 1,1314 0,3535 

3 1,4 0,4 0,5 1,2728 1,0999 

 

4 0,7 0,5 0,6 1,5556 0,4500 

5 0,7 0,6 0,4 1,4142 0,4948 

6 1,3 0,4 0,3 0,9899 1,3133 

20 menit 

1 

1 0,7 0,4 0,5 1,2728 0,5500 

2 0,8 0,5 0,4 1,2728 0,6285 

3 1,3 0,4 0,6 1,4142 0,9192 

4 0,8 0,6 0,7 1,8385 0,4351 

5 0,6 0,7 0,4 1,5556 0,3857 

6 1,9 0,4 0,3 0,9899 1,9194 

2 

1 0,6 0,4 0,5 1,2728 0,4714 

2 0,8 0,5 0,4 1,2728 0,6285 

3 1,3 0,4 0,6 1,4142 0,9192 
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4 0,8 0,6 0,7 1,8385 0,4351 

5 0,7 0,7 0,4 1,5556 0,4500 

 6 1,9 0,4 0,3 0,9899 1,9194 

3 

1 0,6 0,4 0,5 1,2728 0,4714 

2 0,8 0,5 0,4 1,2728 0,6285 

3 1,3 0,4 0,6 1,4142 0,9192 

4 0,8 0,6 0,7 1,8385 0,4351 

5 0,7 0,7 0,4 1,5556 0,4500 

 6 1,9 0,4 0,3 0,9899 1,9194 

30 menit 

1 

1 1,4 0,4 0,5 1,2728 1,0999 

2 0,6 0,5 0,5 1,4142 0,4243 

3 1,6 0,5 0,5 1,4142 1,1314 

4 0,9 0,5 0,6 1,5556 0,5758 

5 0,9 0,6 0,4 1,4142 0,6364 

6 1,8 0,3 0,4 0,9899 1,8184 

2 

1 1,2 0,4 0,5 1,2728 0,9428 

2 0,6 0,5 0,5 1,4142 0,4243 

3 1,6 0,5 0,5 1,4142 1,1314 

4 0,8 0,5 0,6 1,5556 0,5143 

5 0,9 0,6 0,4 1,4142 0,6364 

6 1,9 0,4 0,3 0,9899 1,9194 

3 

1 1,3 0,4 0,5 1,2728 1,0214 

2 0,7 0,5 0,5 1,4142 0,4950 

3 1,6 0,5 0,5 1,4142 1,1314 

4 0,9 0,5 0,6 1,5556 0,5758 

5 1 0,6 0,4 1,4142 0,7071 

6 1,9 0,4 0,3 0,9899 1,9194 

  

7.4 Nilai Rerata Resolusi KLTA antar Lama Ekstraksi dengan Pelarut N-

Heksan 

 

Lama 

ekstraksi 

(menit) 

 Resolusi  
Rerata 

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

10 

0,8250 0,8250 0,9428 0,8642 

0,7955 0,8839 0,9723 0,8839 

0,7857 0,8643 0,7857 0,8119 

1,3133 1,3133 1,3133 1,3133 

20 

1,1470 1,1470 1,1470 1,1470 

0,7071 0,7071 0,7071 0,7071 

0,7071 0,7071 0,6364 0,6835 

0,9092 0,9092 0,9092 0,9092 

30 

0,7071 0,8082 0,8082 0,7745 

0,6289 0,6286 0,5500 0,6025 

0,7071 0,7071 0,7071 0,7071 

1,6163 1,6163 1,6163 1,6163 
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7.5 Nilai Rerata Resolusi KLTA antar Lama Ekstraksi dengan Pelarut 

Kloroform 

 

Lama 

ekstraksi 

(menit) 

 Resolusi  
Rerata 

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

10 

0,5303 0,4714 0,5303 0,5107 

0,9428 0,8485 1,0214 0,9376 

0,5143 0,4714 0,5143 0,5 

0,6364 0,6428 0,6364 0.5978 

 
1,3258 1,4142 1,3258 1,3552 

0,4419 0,4419 0,4419 0,4419 

20 

0,4419 0,2651 0,2651 0,3240 

1,4928 1,4142 1,4928 1,4666 

0,5143 0,5785 0,5785 0,5571 

0,5657 0,6364 0,5657 0,5893 

1,0606 1,2374 1,2374 1,1785 

0,2651 0,2651 0,2651 0,2651 

30 

0,6187 0,6187 1,0999 0,6187 

1,0999 1,0999 0,5143 1,0999 

0,5143 0,5143 0,5657 0,5143 

0,6364 0,6364 1,3258 0,6128 

1,3258 1,3258 0,3535 1,3258 

0,3535 0,3535 1,0999 0,3535 

   

7.6 Nilai Rerata Resolusi KLTA antar Lama Ekstraksi dengan Pelarut Etil 

Asetat 

 

Lama 

ekstraksi 

(menit) 

 Resolusi  
Rerata 

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

10 

0,3143 0,3134 0,3143 0,3143 

0,3535 0,3535 0,3535 0,3535 

1,0214 1,0214 1,0999 1,0476 

0,5143 0,4500 0,4500 0,4714 

0,5657 0,4948 0,4948 0,5184 

1,2122 1,2122 1,3133 1,2459 

20 

0,5500 0,4714 0,4714 0,4976 

0,6285 0,6285 0,6285 0,6285 

0,9192 0,9192 0,9192 0,9192 

0,4351 0,4351 0,4351 0,4351 

0,3857 0,4500 0,4500 0,4285 

1,9194 1,9194 1,9194 1,9194 

30 
1,0999 1,0999 1,0214 1,0214 

0,4243 0,4243 0,4950 0,4479 
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1,1314 1,1314 1,1314 1,1314 

0,5758 0,5758 0,5758 0,5571 

 0,6364 0,6364 0,7071 0,6600 

 1,8184 1,9194 1,9194 1,8857 
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Lampiran 8 Dokumentasi Penelitian 

 

8.1 Preparasi Sampel Tanaman Rumput Bambu 

                                                    

  

 

8.2 Ekstraksi menggunakan Ultrasonik 

 

         
 

 

 

     

 

 

8.3 Identifikasi Senyawa Aktif Steroid menggunakan KLT 

 

          
 

 

 

 

 

           

Gambar 1. Bagian 

daun, batang, akar 

setelah dicuci 

Gambar 2. Bagian 

daun, batang, akar 

setelah dikeringkan 

Gambar 3. Serbuk 

sampel 

Gambar 4. Proses 

ekstraksi ultrasonik 

Gambar 5. Proses 

penyaringan 

Gambar 6. Penotolan 

ekstrak kasar 
Gambar 7. Proses elusi 



81 
 

 
 

Lampiran 9. Hasil Spektra FTIR 

 

9.1 Hasil Spektra FTIR Ekstrak N-Heksan 

 

 
 

 

9.2 Hasil Spektra FTIR Ekstrak Kloroform 
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9.3 Hasil Spektra FTIR Ekstrak Etil Asetat 

 

 
 


